BAB IV
PERANCANGAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI

LAPORAN KEUANGAN ARUS KAS

4.1 Sistem Informasi Akuntansi Laporan Keuangan Arus Kas yang
diusulkan

4.1.1 Kebijakan Sistem Informasi Akuntansi Laporan Keuangan Arus Kas
yang diusulkan
Ada beberapa kebijakan yang diusulkan oleh peneliti berkaitan dengan sistem

informasi akuntansi laporan keuangan arus kas, diantaranya:

A. Kegiatan transaksi yang terjadi seluruhnya yang berkenaan dengan keuangan
BLU-BAT harus dicatat secara tertib sesuai standar pencatatan akuntansi.

B. Kegiatan pencatatan transaksi penerimaan dan pengeluaran menggunakan
metode acrual basic.

C. Bukti-bukti transaksi yang sudah dicatat/record kegiatan selanjutnya adalah
kegiatan menjurnal. Kemudian dilanjutkan dengan buku besar umum.

D. Penyajian laporan keuangan antar periode harus konsisten. Laporan keuangan
BLU-BAT harus sesuai dengan sifat layanan BLU-B4T dan dengan adaptasi
dari SAK, karena perkembangan ilmu pengetahuan dan perundang-undangan

yang berkembang.

4.1.2 Struktur Organisasi yang diusulkan

Berdasarkan struktur organisasi instansi, maka pimpinan instansi dapat

mengetahui penjabaran dari fungsionaris mana yang bertanggungjawab untuk
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suatu kegiatan tertentu yang terjadi di instansi tersebut. Selain itu setiap
fungsionaris dapat mengetahui dengan pasti wewenang dan tanggungjawab dalam
susunan organisasi instansi, sehingga para pelaksana dapat melaksanakan tugas-
tugasnya dengan lebih terarah. Struktur oragnisasi Badan Layanan Umum Balai
Besar Bahan dan Barang Teknik (B4T) Bandung yang berjalan pada kasubbag

keuangan adalah sebagai berikut:

Balai Besar Bahan dan
l:l Fungsi yang diteliti Barang Teknik
l:l Fungsi yang terkait ‘

I:lFungsi yang tidak diteliti
dan tidak terkait

Kepala Bagian Tata Usaha

[ Pejabat Pembuat
‘ Komitmen

‘ Kasubbag Keuangan ‘

Petugas Penguji/ Verifikasi

Bendahara Penerimaan ‘ ‘ Bendahara Pengeluaran ‘

‘ Panitia Pengadaan

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Kasubbag Keuangan Berjalan

Balai Besar Bahan dan
- Fungsi yang diteliti Barang Teknik
I:l Fungsi yang terkait ‘
I:l Fungsi yang tidak diteliti Kepala Bagian Tata Usaha
dan tidak terkait
[ Pejabat Pembuat
Komitmen
[
|
Petugas Penguji/ Verifikasi Panitia Pengadaan

Gambar 4.2 Struktur Organisasi Kasubbag Keuangan Usulan
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Perbandingan kedua struktur organisasi tersebut adalah dimana sebelumnya
terdapat bendahara penerimaan dan bendahara pengeluaran yang menjadikan
suatu pencatatan transaksi penerimaan dan pengeluaran terpisah, dengan demikian
pada usulan tersebut penulis mengusulkan bahwa bendahara dipegang oleh satu
bendahara saja agar supaya kendali tanggung jawab lebih jelas dan pasti pada satu

entitas.

4.1.3 Formulir/Dokumen dan Catatan yang diusulkan

Formulir atau dokumen yang ada pada BLU-BA4T tidak ada perubahan, hal
tersebut dikarenakan formulir atau dokumen yang berjalan sudah sesuai standar
akuntansi pemerintah dan badan layanan umum yang semuanya memiliki dasar
dan sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan. Akantetapi adapun catatan

yang penulis usulkan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Perbandingan Catatan Berjalan dan Usulan

No Catatan Berjalan No Catatan Usulan
1 | PIPT 1 | PIPT

2 | LRPP 2 | LRPP

3 | BKU 3 | Jurnal Umum

4 | BKT 4 | Buku Besar

5 | BBDK 5 | Neraca Saldo

6 | BBO 6 | LAK

7 | BP

8 | LPJ

9 | LAK

Berdasarkan perbandingan tersebut dapat terlihat bahwa di dalam kegiatan
pencatatan transaksi terdapat jurnal umum dan buku besar, hal tersebut

mengakibatkan pencatatan/record transaksi badan layanan umum balai besar
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bahan dan barang teknik (b4t) Bandung, akan mengacu pada proses akuntansi

yang sudah seharusnya sesuai standar.

4.1.4 Kode akun yang diusulkan

Tabel 4.2 Kode Akun yang diusulkan

Kode Akun Nama Akun
1 2
1.1.1.1 Kas BLU
1.1.1.2 Bank BLU
1113 Setara Kas
1.1.2.1 Uang Muka BLU
1.1.2.2 Piutang Usaha BLU
1.13.1 Persediaan
2.1.1.1 Utang Usaha
2.1.1.2 Utang Pajak
411.1 Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP)
4112 Pendapatan dari subsidi/APBN/RM
4211 Jasa Giro
5111 Biaya Pegawai RM
521.1 Biaya Barang & Jasa RM
5311 Biaya Pemeliharaan RM
54.1.1 Biaya Pegawai PNBP
55.1.1 Biaya Penyediaan Barang & Jasa PNBP
56.1.1 Biaya Administrasi

4.2 Perancangan Model Sistem yang diusulkan

4.2.1 Diagram Alur Data yang diusulkan

4.2.1.1 Diagram Konteks yang diusulkan

Diagram konteks digunakan untuk menggambarkan sistem pengolahan data

secara garis besar. Untuk perancangan diagram konteks ini harus memperhatikan

masukkan yang dibutuhkan oleh sistem dan keluaran yang dihasilkan oleh sistem

itu sendiri. Adapun diagram konteks usulan pada Badan Layanan Umum Balai

Besar Bahan dan Barang Teknik Bandung adalah sebagai berikut:
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Kasubbag

LAK Keuangan
Kepala BLU- |
B4T 4
.
S
5
Petugas *Kuitansi, *Faktur, *SPK s c
Penguji/ = £}
Verifikasi @ <
Kuitansi, Faktur, SPK < >
ey
o
Uang, Bukti Transfer, Bukti Order, g
Rek.Koran, Kuitansi, Faktur, SPk, [a)
Nominal Saldo, BKK, Slip Transfer Uang,
Daftar Gaji Pegawai, No.Rek. v
Bendahara | i *Bukti Order, PIPT, LRPP, L

4

Nominal Saldo, SP2D, Kuitansi, Faktur,
SPK, BBK, Slip Transfer, Uang, Bukti

Transfer, Rek.Koran

Pihak Rekanan

Kuitansi, Faktur, *SPK, No.Rek

Sistem Informasi Laporan Keuangan

Arus Kas

A

*SPPBJ, *SPK, *SPPPH, Nominal

Saldo, Rek.Koran

*SPPBJ, *SPK, *SPPPH

Jajsued L diis MM ‘dN-INdS “IMVYIY

RKAKL
» BPKIMI
DIPA
SPM-UP, Bukti Transfer
» KPPN
SP2D ‘
*Form PP, Bukti Order, Uang, Slip Transfer .
N Bagian
Pendaftaran
Form PP, Bukti Order, Slip Transfer
Form PP, Bukti Order
»|  Customer
*Form PP, Bukti Order, Uang, Slip Transfer I
<€
P2D-UP, Slip Setor Uang, Uang, No.Rek, Daftar
Gaji Pegawai, KT-Listrik Air & Telepon
» Pihak Bank
Uang, Bukti Transfer, Rek.Koran, No.Rek
*SPPBJ, *SPK
PPK

Gambar 4.3 Diagram Konteks yang Diusulkan

Rencana Kegiatan Anggaran Keluar
Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran

Surat Perintah Pencairan Dana

Surat Permohonan Permintaan Barang Jasa
Surat Permohonan Permintaan Penawaran

Rek.Telepon, Listrik dan Air

Formulir Pengajuan Pengujian

Peneriman Jasa Pelayanan Teknis

Laporan Realisasi Penerimaan dan Penyetoran

panitia *SPPBJ, *SPK
Pengadaan |
Keterangan:
RKAKL
DIPA
SPP Surat Perintah Pembayaran
SPM Surat Perintah Membayar
SP2D
SPPBJ
SPPPH Harga
SPK Surat Perintah Kerja
Daftar Gaji
Pegawai Daftar Gaji Pegawai
Slip Setor Uang Slip Setor Uang
Bukti Transfer Bukti Transfer
Kuitansi Kuitansi
Faktur Faktur
Rek.Koran Rekening Koran
Rek.Telepon,
Listrik dan Air
Form PP
Bukti Order Bukti Order
PJPT
LRPP
JU Jurnal Umum
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BB . Buku Besar
LAK : Laporan Arus Kas

Deskripsi dari diagram konteks tersebut adalah sebagai berikut:
A. Kassubag Keuangan

1. Kasubbag Keuangan menerima DIPA sebagai pagu subsidi anggaran yang
diterima oleh BLU-BAT. Kasubbag Keuangan menerima BKK, Slip
Transfer untuk pengawasan uang keluar. Kasubbag Keuangan menerima
jurnal untuk membuat Laporan Keuangan.

2. Kasubbag Keuangan mengeluarkan RKAKL dan SPM-UP sebagai
pengajuan subsidi dana dari APBN/RM. Kasubbag Keuangan mengotorisasi
BKK dan Slip Transfer yang diterima. Kassubag keuangan mengeluarkan
LAK.

B. BPKIMI

Badan pengawasan kajian iklim mutu industri (BPKIMI) menerima RKAKL

yang diajukan oleh BLU-B4T, BPKIMI mengeluarkan DIPA yang akan

diserahkan kepada Kasubbag Keuangan BLU-BA4T.
C. KPPN

KPPN meneriman SPM-UP dari Kassubag Keuangan BLU-B4T, kemudian

KPPN akan membuat dan mengeluarkan SP2D. KPPN menerima bukti transfer

atas pengiriman nominal saldo tersebut.

D. Bagian Pendaftaran

Menerima form pp yang telah diisi datanya oleh customer, kemudian menerima

bukti order, uang dan slip transfer atas pembayaran pelayanan jasa yang

dibayarkan oleh custoner.
E. Customer

1. Menerima Form PP dan Bukti Order dari Bagian Pendaftaran.

2. Customer akan menyerahkan Form PP yang telah diisikan, kemudian
menerima Bukti Order dan membayarkan sejumlah uang atau menggunkan
transfer via bank dalam pembayaran pelayanan jasa yang dipesan.

F. Bendahara
1. Bendahara menerima Kuitansi, Bukti Order, Uang dan juga slip transfer dari

bagian pendaftaran. Bendahara menerima Rek.Koran dari pihak bank.
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Bendahara menerima SP2D dan nominal saldo dari KPPN atas subsidi dana
APBN/RM. Di dalam kegiatan transaksi pengeluaran bendahara menerima
kuitansi, faktur & SPK dari rekanan.

2. Pada transaksi penerimaan jasa bendahara mengeluakan kuitansi dan bukti
order yang telah diotorisasi dan diserahkkan kepada customer. Pada
kegiatan transaksi penerimaan jasa bendahara membuat rekapitulasi yang
berkenaan dengan penerimaan jasa pelayanan teknis perbidang (PJPT) dan
membuat laporan realisasi penerimaan dan penyetoran. Di dalam kegiatan
transaksi penerimaan bendahara membuat slip transfer ketika menyetorkan
uang kepada pihak bank. Pada transaksi pengeluaran bendahara menerima
kuitansi, faktur, SPK dari pihak rekanan sebagai tagihan pembayaran,
mengeluarkan slip transfer untuk pembayaran pemeberilan peralatan dan
perlengkapan, menyerahkan daftar gaji dan kartu tagihan telepon, listrik dan
air kepada pihak bank untuk kegiatan transaksi pengeluaran.

G. Pihak Bank

1. Pihak Bank menerima SP2D dari KPPN untuk mencairkan dana. Pihak
Bank menerima slip setor uang, uang, no rekeing sebagai dokumen
memproses saldo.

2. Pihak bank menerima Daftra Gaji Pegawai dan Kartu Tagihan Telepon, Air
& Listrik dari bendahara pengeluaran.

H. PPK (Pejabat Pembuat Komitmen)
Pejabat pembuat komitmen mengeluarkan SPPPBJ dan SPK yang sudah
diotorisasi yang akan diserahkan kepada panitia pengadaan.

I. Panitia Pengadaan

Panitia pengadaan menerima SPPBJ dan SPK dari PKK, kemudian panitia

pengadaan akan merealisasikan dan kemudian membuat SPPPH (surat

permintaan penawaran harga) kepada pihak rekanan.
J. Pihak Rekanan

Rekanan akan menerima SPPBJ, SPPPH dan SPK atas permintaan pesanan

barang BLU-B4T yang kemudian akan diproses dan pihak rekanan akan

membuat kuitansi, faktur, dan menyerahkan kembali SPK.
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K. Petugas Penguji/Verifikasi menerima kuitansi, faktur & SPK untuk diverifikasi
kesesuaian dengan anggaran, kemudian diotorisasi dan serahkan kembali
kepada bendahar pengeluaran.

L. Kepala BLU-B4T menerima LAK dari Kasubbag Keuangan.

4.2.1.2 Data Flow Diagram Level 0 yang Diusulkan
Diagram level 0 terdiri dari sembilan entitas dan tiga proses yang menerangkan
secara keseluruhan kegiatan pelaporan keuangan arus kas BLU-BA4T. Berikut

gambar data flow diagram level 0 yang diusulkan:

SP2D sPP

SP2D

*Form PP, Bukti Order, Uang,
slip Transfer

BPK&

*Form PP, Bukti Order, Uang,
Slip Transfer

Bagian
Pendaftaran

Form PP, Bukti Order
sP2D-UP Uang,
RKAKL /[ 10 SP2D-UP N —
[ Pengajuan Pihak Bank _
Nominal Saldo, Bukti I vang. Re;a:zran‘ st Forr
=
g

Trnasfer { )
: = Operasional
s P

RKAKL, SPM-UP Form PP, Bukti Order, Slip Transfer

SP2D, Nominal »  Kuitansi

Saldo

Kasubbag
Keuangan

Bukti Trasnfer

Transfer, Bukti
Order

40
Jurnal (RS ancien) Rek.Koran

Keuangan / Jurnal

Kepala BLU-
B4T

Kuitansi, Faktur, SPK, BBK,
Slip Transfer, Uang, Bukti
Transfer, Rek.Koran

jewng

U & Kuitansi
Kuitansi, Faktur, SPK, , Uang, o .
Nominal Saldo, BKK, Slip _ &
BB Transfer Uang, Daftar Gaji K@y Buk Transfe
Pegawai, No.Rek, 30 f‘a\*\‘ I
ara Transaksi A —
LAK Operasional R

Pengeluaran/—

lUE103 {2 ‘OpJeS [BUILON
‘HdddSx ‘MdS« '(8ddSx

*SPPBJ, *SPK
“anpjed ‘1suenny

U ON "MdSx

Bendahara
Pengeluaran Pihak Rekanan

Gambar 4.4 Diagram Level 0 yang Diusulkan
Deskripsi dari gambar data flow diagram tersebut adalah sebagai berikut:
A. Proses 1.0 Pengajuan APBN, adalah Kassubag Keuangan membuat RKAKL

berdasarkan RBA, kemudian RKAKL tersebut diserahkan kepada BPKIMI.
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BPKIMI mengeluarkan DIPA sesuai pagu yang telah ditetapkan oleh BPKIMI.
Kasubbag keuangan menerima DIPA, selanjutnya membuat SPM-UP yang
akan diberikan kepada KPPN. KPPN menerima SPM-UP kemudian
mengeluarkan SP2D sebagai surat untuk mencairkan subsidi dana APBN yang
akan diterima oleh bendahara pengeluaran.

. Proses 2.0 transaksi operasional penerimaan, adalah cutomer akan mengisi
form pp yang diterima dari bagian pendaftaran. Bagian pendaftaran akan
memproses form pp yang telah diisi oleh customer kemudian bagian
pendaftaran akan membuat bukti order yang kemudian proses selanjutnya
bagian pendaftaran akan membuatkan kuitansi yang akan diserahkan kepada
customer. Setelah menerima kuitansi, customer akan melakukan kegiatan
pembayaran atas pelayanan jasa tersebut. Customer akan menyerahkan uang
dan kuitansi kepada bagian pendaftaran. Bendahara penerimaan akan
menerima bukti-bukti transaksi berupa kuitansi tersebut beserta uang.
Bendahara akan mencetak rekening koran dari pihak bank dan kemudian akan
menyetorkan uang dengan bukti transksi berupa slip transfer uang kepada
pihak bank.

. Proses 3.0 transaksi operasional pengeluaran, adalah PKK akan menerima
SPPBJ atas permintaan barang dan jasa dari setiap bagian, kemudian PPK akan
mengajukan SPPBJ dan SPK kepada pihak panitia pengadaan. Panitian
pengadaan akan berdiskusi dengan pihak rekanan yang sudah bersedia
berkerjasama. Bagian pengadaan akan membuat SPPPH. Apabila harga telah
sesuai berdasarkan SPPPH tersebut, kemudian pihak rekanan akan memproses

barang pesanan tersebut dan kemudian membuat kuitansi, faktur dan SPK yang
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akan diterima oleh bendahara. Bendahara akan melakukan pembayaran kepada
rekanan melalui pihak bank. Bendahara akan menyerahkan kuitansi, faktur,
SPK kepada panitia penguji untuk di verfikasi. Apabila pembayaran telah
terjadi pihak rekanan akan membuat kuitansi, kemudian akan diterima oleh.
Bendahara menyerahkan Daftar Gaji setiap bulannya kepada pihak bank agar
men-transfer uang gaji untuk pegawai BLU-B4T. Bendahara melakukan
kegiatan pembayaran tagihan telepon, listrik dan air melalui pihak bank.

D. Proses 4.0 proses pembuatan laporan keuangan, adalah berdasarkan kegiatan
operasional yang didanai dari subsidi APBN, kemudian transaksi penerimaan
dan transaksi pengeluaran yang telah terjadi setiap bulannya akan di jurnal.
Kemudian Kasubbag Keuangan akan membuat laporan keuangan arus kas per-
triwulan, semester, dan per-tahun. Laporan arus kas tersebut akan diserahkan

kepada Kepala BLU-B4T.

4.2.1.3 Data Flow Diagram Level 1 Proses 1.0 yang Diusulkan

Data flow diagram level 1 proses 1.0 merupakan proses penjabaran dari data
flow diagram level O sistem informasi laporan keuangan arus kas pada BLU-B4T
yang diusulkan. Berikut merupakan data flow diagram level 1 proses 1.0 adalah

sebagai berikut:
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Membuat &
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Gambar 4.5 Diagram Level 1 Proses 1.0 yang Diusulkan

Nominal Saldo, SP2D

Deskripsi gambar tersebut yaitu dimulai dari Kasubag Keuangan menerima
RBA, kemudian membuat RKAKL yang akan diajukan kepada pihak BPKIMI.
BPKIMI akan mengeluarkan DIPA sesuai pagu yang telah ditetapkan.
Berdasarkan DIPA yang telah diterima, Kasubbag Keuangan membuat SPP yang
kemudian di arsipkan, selanjutnya membuat SPM yang akan diajukan kepada
KPPN. Selanjutnya KPPN akan membuat SP2D sabagai surat pencairan dana,
SP2D akan diterima oleh bendahara dan pihak bank. Pihak bank akan men-

transferkan subsidi dana tersebut dan akan diterima oleh bendahara.

4.2.1.4 Data Flow Diagram Level 1 Proses 2.0 yang Diusulkan

Data flow diagram level 1 proses 2.0 merupakan proses penjabaran dari data

flow diagram level 0 sistem informasi laporan keuangan arus kas pada BLU-B4T
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yang diusulkan. Berikut merupakan data flow diagram level 1 proses 2.0 adalah

sebagai berikut:

*Bukti Order

Bagian Form PP 21 Form PP ’—‘ Uanogr,dlztlktl 23
Pendagftaran Menyerahkan > Customer »| Melakukan
*Form PP Form PP / *Form PP Pembayaran
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*Form PP m Bukti Order
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Uang, Bukti
Order

Kuitansi, Kuitansi,

Uang, Bukti Uang, Bukti
Order Order

Uang, Bukti
Order

24
Membuat
Kuitansi

25
Melakukan
Otorisasi

Bendahara

Bukti
Transfer &
Rek.Koran

Kuitansi

Kuitansi
Bukti Transfer,
Rek.Koran

Transfer,
Rek.Koran

Kuitansi, Bukti

Uang, Slip
Transfer

Uang Ke Bank
& Cetak
Rekening

Pihak Bank

27
Mencatat
Bukti-Bukti
Transaki

Bukti
Transfer,
Rek.Koran

Jurnal

Gambar 4.6 Diagram Level 1 Proses 2.0 yang Diusulkan

Deskripsi dari gambar tersebut yaitu dimulai dari bagian pendaftaran
menyerahkan form pp kosong kepada customer. Apabila customer telah mengisi
form pp tersebut akan dikembalikan kepada bagian pendaftaran. Bagian
pendaftaran akan membuat bukti order yang kemudian kegiatan selanjutnya yaitu
membuat kuitansi yang akan diserahkan kepada customer. Customer akan
melakukan proses pembayaran dengan menyertakan kuitansi beserta uang
pembayaran. Bagian pendaftaran akan menyerahkan bukti-bukti transaksi yang
masuk beserta uang yang masuk kepada bendahar. Bendahara mencatat setiap

bukti transaksi yang masuk. Setelah itu bendahara menyetorkan uang ke pihak
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bank, dengan menerima bukti berupa slip setor uang. Bendahara meminta pihak

bank untuk mencetak rekening koran.

4.2.1.5 Data Flow Diagram Level 2 Proses 2.7 yang Diusulkan

Data flow diagram level 2 proses 2.7 merupakan proses penjabaran dari data
flow diagram level 1 proses 2.7 sistem informasi laporan keuangan arus kas pada
BLU-BAT yang diusulkan. Berikut merupakan data flow diagram level 2 proses

2.7 adalah sebagai berikut:

Bukti
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Kuitansi _ Transaksi
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Transaki,
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Rek.Koran

273
Mencatat Pada
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Gambar 4.7 Diagram Level 2 Proses 2.7 yang Diusulkan

Deskripsi dari gambar tersebut dimulai dari bendahara yang menerima bukti-
bukti transaksi berupa kuitansi, slip bank, dan rekening koran. Selanjutnya,
bendahara mencatat bukti-bukti transaksi tersebut pada form transaski penerimaan
jasa. Bendahara menghitung pajak masukan yang terjadi dari setiap transaksi yang
diterima, kemudian di catat ke dalam jurnal dan memasukan data tersebut ke
dalam form transaksi penerimaan jasa. Kemudian setiap setaip transaksi

pengeluaran yang terjadi akan di catat pada jurnal.
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4.2.1.6 Data Flow Diagram Level 1 Proses 3.0 yang Diusulkan

Data flow diagram level 1 proses 3.0 merupakan proses penjabaran dari data
flow diagram level 0 sistem informasi laporan keuangan arus kas pada BLU-B4T
yang diusulkan. Berikut merupakan data flow diagram level 1 proses 3.0 adalah

sebagai berikut:
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Gambar 4.8 Diagram Level 1 Proses 3.0 yang Diusulkan

Deskripsi gambar tersebut yaitu dimulai dari PPK yang mengajukan SPPBJ
dan SPK kepada pihak panitia pengadaan atas permintaan pengadaan barang jasa
dari setiap bagian yang ada di BLU-BA4T. Panitia pengadaan akan melakukan
pemesanan barang kepada rekanan dengan menyertakan SPPBJ, SPPPH dan SPK.

Kemudian pihak rekanan akan memproses pemesanan barang tersebut kemudian
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rekanan akan membuat Kkuitansi, faktu, kemudian diterima oleh bendahara.
Bendahara melakukan pembayaran atas tagihan telepon, listrik dan air melalui
pihak bank. Bendahara mengajukan Daftar Gaji Pegawai kepada pihak bank,
kemudian pihak bank akan men-transfer uang gaji ke setiap nomor rekening gaji
pegawai BLU-B4T. Kemudian setiap setaip transaksi pengeluaran yang terjadi

akan di catat pada jurnal.

4.2.1.7 Data Flow Diagram Level 2 Proses 3.1 yang Diusulkan

Data flow diagram level 2 proses 3.1 merupakan proses penjabaran dari data
flow diagram level 0 sistem informasi laporan keuangan arus kas pada BLU-B4T
yang berjalan. Berikut merupakan data flow diagram level 2 proses 3.1 yang

diusulkan adalah sebagai berikut:

SPPBJ

312

*SPPPH, *SPPBJ, *SPPPH, *SPPBJ,
o *

Pihak Rekanan

Gambar 4.9 Diagram Level 2 Proses 3.1 yang Diusulkan

Deskripsi gambar tersebut yaitu dimulai dari PPK yang menerima SPPBJ (surat
permohonan permintaan barang jasa) dan SPK (surat perintah kerja) dari setiap
bagian yang ada di BLU-B4T. PPK akan menyesuaikan dengan DIPA BLU-BAT,

apabila telah sesuai maka PPK akan mengajukan SPPBJ (surat permohonan
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permintaan barang jasa) dan SPK kepada panitia pengadaan. Berdasarkan SPPBJ

tersebut, panitia pengadaan akan mengidentifikasi permintaan pengadaan barang

jasa tersebut. Kemudian panita pengadaan akan melakukan diskusi harga dengan

pihak rekanan atas pemesanan barang jasa tersebut. Apabila harga telah sepakat,

selanjutnya bagian pengadaan akan menyertakan SPPBJ dan SPPPH kepada pihak

rekanan. Pihak rekanan akan memproses pemesanan barang tersebut, kemudian

akan membuat kuitansi dan faktur yang diterima oleh bendahara.

4.2.1.8 Data Flow Diagram Level 2 Proses

3.2 yang Diusulkan

Data flow diagram level 2 proses 3.2 merupakan proses penjabaran dari data

flow diagram level 1 proses 3.0 sistem informasi laporan keuangan arus kas pada

BLU-BAT yang diusulkan. Berikut merupakan data flow diagram level 2 proses

3.2 adalah sebagai berikut:
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;
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Gambar 4.10 Diagram Level 2 Proses 3.2 yang Diusulkan
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Deskripsi dari gambar tersebut yaitu dimulai dari bendahara menerima kuitansi
dan faktur, kemudian bendahara mengidentifikasi jumlah nominal yang harus
dibayar. Kuitasni dan faktur beserta SPK akan diverifikasi oleh petugas penguji
apakah sesuai dengan pagu atau tidak. Apabila jumlah nominal saldo sesuai
dengan dana yang ada pada bendahara, maka bendahara men-transfer uang
tersebut kepada pihak rekanan langsung. Bendahara melakukan proses
pembayaran kepada rekanan dengan cara men-transfer sejumlah uang dari
rekening bendahara pengeluaran ke rekening rekanan. Apabila rekanan telah
menerima nominal saldo yang di trasnfer oleh bendahara, kemudian rekanan akan
membuat kuitansi atas pembayaran tersebut. Namun, apabila masih terdapat sisa
pembayaran sesuai kesepakatan awal, maka rekanan akan menyertakan nominal
sisa pembayaran dan bendahara akan melakukan pelunasan tersebut dengan cara
yang sama Yaitu dengan men-transfer uang kepada nomor rekening rekanan.
Kemudian bendahara menerima kuitansi yang berisikan tentang pelunasan atas

barang atau jasa yang dipesan.

4.2.1.9 Data Flow Diagram Level 2 Proses 3.5 yang Diusulkan

Data flow diagram level 2 proses 3.5 merupakan proses penjabaran dari data
flow diagram level 1 proses 3.0 sistem informasi laporan keuangan arus kas pada
BLU-BAT yang diusulkan. Berikut merupakan data flow diagram level 2 proses

3.5 adalah sebagai berikut:

129



Bukti
Transaksi

Kuitansi

Bukti

Kuitansi _ Transaksi

Kuitansi, Bukti
Transaki,
Rek.Koran

Kuitansi, Bukti
Transaki Jurnal

i,—}durnal

354
Menjurnal

35.2
Mencatat Pada
Buku Bank

Transaksi
Pengeluaran
Kas

Bendahara

Rek.Koran

ueloM ey

Rek.Koran

Rek.Koran

353
Mencatat Pada
PNBP

Gambar 4.11 Diagram Level 2 Proses 3.5 yang Diusulkan

Deskripsi gambar tersebut yaitu dimulai dari bendahara yang menerima bukti-
bukti transaksi yang terjadi seperti kuitansi dan slip bank. Selanjutnya bendahara
mencatat bukti-bukti transaksi tersebut ke dalam form transaksi pengeluaran
operasional. Bendahara akan menghitung pajak keluaran dan selanjutnya dicatat
ke dalam form transaksi pengeluaran. Bendahara akan mencatat setiap trasaksi

yang ke luar pada jurnal.

4.2.1.10 Data Flow Diagram Level 1 Proses 4.0 yang Diusulkan

Data flow diagram level 1 proses 4.0 merupakan proses penjabaran dari data
flow diagram level 0 sistem informasi laporan keuangan arus kas pada BLU-B4T
yang diusulkan. Berikut merupakan data flow diagram level 1 proses 4.0 adalah

sebagai berikut:
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Gambar 4.12 Diagram Level 1 Proses 4.0 yang Diusulkan

Deskripsi dari gambar tersebut yaitu dimulai dari Kasubbag Keuangan
menerima SP2D-UP. Kasubbag Keuangan menerima jurnal ari bendahara atas
catatan transaksi yang telah terjadi kemudian akan di catat pada jurnal umum,
kemudian buku besar umum, neraca saldo dan laporan keuangan arus kas.
Laporan keuangan arus kas dibuat per-triwulan, per-semester, dan per-tahun.
Laporan keuanga arus kas tersebut kemudian diserahkan kepada Kepala BLU-

B4T.

4.2.2 Kamus Data yang Diusulkan

Kamus data yang digunakkan untuk menggambarkan atau menjelaskan data
yang mengalir pada sebuah sistem dengan lengkap. Kamud data digunakkan baik
pada tahap analisis maupun pada tahap perencanaan. Berikut ini adalah Kamus
Data dari Data Flow Diagram Sistem Informasi Akuntansi Laporan Keuangan

Arus Kas adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.3 Kamus Data Usulan RKAKL, DIPA, SPP, & SPM

Nama Arus Data
Alias

Bentuk Data
Arus Data

Penjelasan

Periode
Volume

RKAKL (Rencana Kegiatan Anggaran Keluar)
RKAKL

Dokumen cetakan komputer

Kasubbag Keuangan-Proses 1.0

Proses 1.0-BPKIMI

Dokumen yang dibuat untuk pengajuan dana subsidi
APBN/RM

Terjadi setiap tahun anggaran baru

Volume rata-rata satu kali setiap satu tahun anggaran
yang akan berjalan

Nama Arus Data
Alias

Bentuk Data
Arus Data

Penjelasan

Periode
Volume

DIPA (Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran)

DIPA

Dokumen cetakan komputer

BPKIMI-Proses 1.0

Proses 1.0-Kasubbag Keuangan

Dokumen yang berisikan anggaran untuk mendanai
kegiatan operasional BLU-B4T

Terjadi setiap tahun anggaran baru

Volume rata-rata satu kali setiap satu tahun anggaran
yang akan berjalan

Nama Arus Data
Alias

Bentuk Data
Arus Data
Penjelasan

Periode
Volume

SPP (Surat Perintah Pembayaran)

SPP

Dokumen cetakan komputer

Kasubbag Keuangan-Proses 1.0

Digunakan Setiap melakukan pengajuan dana untuk
pembayaran

Perbulan

3

Nama Arus Data
Alias

Bentuk Data
Arus Data

Penjelasan
Periode
Volume

SPM (Surat Perintah Membayar)
SPM

Dokumen cetakan komputer
Kasubbag Keuangan-Proses 1.0
Proses 1.0-KPPN

Digunakan setelah SPP dibuat
Perbulan

3

132




Tabel 4.4 Kamus Data Usulan SP2D, SPPBJ, SPPPH & SPK

Nama Arus Data
Alias

Bentuk Data
Arus Data

Penjelasan
Periode
Volume

SP2D (Surat Perintah Pencairan Dana)
SP2D

Dokumen cetakan komputer
KPPN-Proses 1.0

Proses 1.0-Bendahara Pengeluaran
Digunakan setelah SMP dibuat
Pertahun

1

Nama Arus Data
Alias

Bentuk Data
Arus Data

Penjelasan
Periode
Volume

SPPBJ (Surat Pengajuan Permintaan Barang Jasa)
SPPBJ

Dokumen cetakan komputer

PPK-Proses 3.0

Proses 3.0-Panitia Pengadaan

Panitia Pengadaan-Proses 3.0

Proses 3.0-Pihak Rekanan

Dibuat untuk mengajukkan pengadaan barang dan jasa
Perbulan

3

Nama Arus Data
Alias

Bentuk Data
Arus Data

Penjelasan

Periode
Volume

SPPPH (Surat Pengajuan Permintaan Penawaran Harga )
SPPPH

Dokumen cetakan komputer

Panita Pengadaan-Proses 3.0

Proses 3.0-Pihak Rekanan

Dibuat untuk mengajukkan penawaran harga kepada
pihak rekanan

Perbulan

3

Nama Arus Data
Alias

Bentuk Data
Arus Data

Penjelasan

Periode
Volume

SPK (Surat Perintah Kerja)

SPK

Dokumen cetakan komputer
PPK-Proses 3.0

Proses 3.0-Panitia Pengadaan
Panitia Pengadaan-Proses 3.0
Proses 3.0-Pihak Rekanan

Proses 3.0-Bendahara Pengeluaran
Dibuat untuk pengadaan diantara nominal Rp
100.000.000 —

Rp 50.000.000

Perbulan

3
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Tabel 4.5 Kamus Data Usulan Daftar Gaji, Slip Setor Uang, Bukti Transfer &

Kuitansi

Nama Arus Data
Alias

Bentuk Data
Arus Data

Penjelasan
Periode
Volume

Daftar Gaji Pegawai

Dokumen cetakan komputer

Bendahara Pengeluaran-Proses 3.0
Proses 3.0-Pihak Bank

Dibuat untuk merekap data gaji pegawai
Terjadi setiap bulan

1

Nama Arus Data
Alias

Bentuk Data
Arus Data

Penjelasan

Periode
Volume

Slip Setor Uang

Dokumen cetakan komputer

Bendahara Penerimaan-Proses 2.0

Bendahara Pengeluaran-Proses 3.0

Dibuat untuk merekap melakukan penyetoran uang ke
bank

Terjadi setiap bulan

30

Nama Arus Data

Bukti Transfer

Alias -
Bentuk Data Dokumen cetakan komputer
Arus Data Proses 2.0-Bendahara Penerimaan
Proses 3.0-Bendahara Pengeluaran
Penjelasan Diterima ketika melakukan kegiatan transaksi di bank
Periode Terjadi setiap bulan
Volume 30
Nama Arus Data Kuitansi

Alias
Bentuk Data
Arus Data

Penjelasan
Periode
Volume

Dokumen cetakan komputer

Bagian Pendaftaran-Proses 2.0

Proses 2.0-Customer

Proses 2.0-Bendahara Penerimaan
Pihak Rekanan-Proses 3.0

Proses 3.0-Bendahara Pengeluaran
Dibuat sebagai tanda bukti pembayaran
Terjadi setiap bulan

100
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Tabel 4.6 Kamus Data Usulan Faktur, Rek.Koran, Kartu Tagihan Tlp, Listrik &

Air dan Form PP

Nama Arus Data
Alias

Bentuk Data
Arus Data

Penjelasan

Periode
Volume

Faktur

Dokumen cetakan komputer

Pihak Rekan-Proses 3.0

Proses 3.0-Bendahara Pengeluaran

Diterima ketika akan melakukan pelunasan atas barang
yang dipesan dari pihak rekanan

Perbulan

3

Nama Arus Data
Alias

Bentuk Data
Arus Data

Penjelasan

Periode
Volume

Rek.Koran (Rekening Koran)
Rek.Koran

Dokumen cetakan komputer
Pihak Bank-Proses 2.0

Proses 2.0-Bendahara Penerimaan
Pihak Bank-Proses 3.0

Proses 3.0-Pihak Bank

Diterima dari pihak bank atas data transaksi yang telah
dilakukan via bank

Terjadi setiap bulan

30

Nama Arus Data
Alias

Bentuk Data
Arus Data

Penjelasan
Periode
Volume

Rekening Telepon, Air & Listrik
Dokumen cetakan komputer
Bendahara Pengeluaran-Proses 3.0
Proses 3.0-Pihak Bank

Diterima dari pihak rekanan
Terjadi setiap bulan

1

Nama Arus Data
Alias

Bentuk Data
Arus Data

Penjelasan
Periode
Volume

Form PP (Formulir Pengajuan Pelayanan)

Form PP

Dokumen cetakan komputer

Bagian Pendafgtaran-Proses 2.0

Proses 2.0-Customer

Dibuat untuk mecatat jasa yang dipesan customer
Terjadi setiap bulan

100
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Tabel 4.7 Kamus Data Usulan Bukti Order, PJPT, LRPP & JU

Nama Arus Data
Alias

Bentuk Data
Arus Data

Penjelasan
Periode
Volume

Bukti Order

Dokumen cetakan komputer

Bagian Pendaftaran-Proses 2.0

Proses 2.0-Customer

Proses 2.0-Bendahara Penerimaan

Dibuat untuk merekap jasa yang dipesan cutomer
Terjadi setiap bulan

100

Nama Arus Data
Alias

Bentuk Data
Arus Data
Penjelasan

Periode
Volume

PJPT (Penerimaan Jasa Pelayanan Teknik)

PJPT

Dokumen cetakan komputer

Bendahara Penerimaan-Proses 2.0

Dibuat untuk mencatat transaksi atas penerimaan jasa
BLU-BAT

Terjadi setiap bulan

1

Nama Arus Data
Alias

Bentuk Data
Arus Data
Penjelasan

Periode
Volume

LRPP (Laporan Realisasi Penerimaan dan Penyetoran)
LRPP

Dokumen cetakan komputer

Bendahara Penerimaa-Proses 2.0

Dibuat untuk mencatat realisasi penerimaan dari PNBP
(Penerimaan Negara Bukan Pajak)

Terjadi setiap bulan

1

Nama Arus Data
Alias

Bentuk Data
Arus Data

Penjelasan

Periode
Volume

JU (Jurnal Umum)

JU

Dokumen cetakan komputer

Kasubagg Keuangan-Proses 4.0

Proses 4.0-Kepala BLU-B4T

Dibuat untuk melaporkan arus kas masuk dan arus kas
keluar

Terjadi setiap pertriwulan, semester dan pertahun

3
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Tabel 4.8 Kamus Data Usulan BB & LAK

Nama Arus Data
Alias

Bentuk Data
Arus Data

Penjelasan

Periode
Volume

BB (Buku Besar Umum)

BB

Dokumen cetakan komputer

Kasubagg Keuangan-Proses 4.0

Proses 4.0-Kepala BLU-B4T

Dibuat untuk melaporkan arus kas masuk dan arus kas
keluar

Terjadi setiap pertriwulan, semester dan pertahun

3

Nama Arus Data
Alias

Bentuk Data
Arus Data

Penjelasan

Periode
Volume

LAK (Laporan Arus Kas)

LAK

Dokumen cetakan komputer

Kasubagg Keuangan-Proses 4.0

Proses 4.0-Kepala BLU-B4T

Dibuat untuk melaporkan arus kas masuk dan arus kas
keluar

Terjadi setiap pertriwulan, semester dan pertahun

3

4.2.3 Bagan Alir (Flowchart) Sistem yang diusulkan

Bagan alir digunakkan untuk menggambarkan arus dokumen pada suatu

sistem. Adapun bagan alir dokumen yang diusulkan dalam Sistem Informasi

Akuntansi Laporan Keuangan Arus Kas adalah sebagai berikut:
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Gambar 4.13 Bagan Alir Dokumen yang diusulkan (1)

BPKIMI KPPN

Tidak
————— dibatalkan

SP2D-UP 1

Membuat
DIPA

Gambar 4.14 Bagan Alir Dokumen yang diusulkan (2)
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Gambar 4.15 Bagan Alir Dokumen yang diusulkan (3)
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slip Transfer

Gambar 4.16 Bagan Alir Dokumen yang diusulkan (4)
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Bendahara

Gambar 4.17 Bagan Alir Dokumen yang diusulkan (5)
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Gambar 4.18 Bagan Alir Dokumen yang diusulkan (6)
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Gambar 4.19 Bagan Alir Dokumen yang diusulkan (7)
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Gambar 4.20 Bagan Alir Dokumen yang diusulkan (8)

Berikut merupakan penjelasan dari bagan alir dokumen yang diusulkan:

A. Kasubbag Keuangan BLU-BAT berdasarkan RBA membuat RKAKL yang
kemudian diajukan kepada BPKIMI. Kasubbag keuangan menerima DIPA dari
BPKIMI kemudian membuat SPP yang diarsipkan dan SPM-GU dan meng-
input pada database SPM-GU kemudian menyerahkan kepada pihak KPPN
yang akan mencairkan dana. Kassubag Keuangan menerima BKK dan slip
transfer uang dari bendahara kemudian selanjutnya dilakukan proses otorisas.

B. BPKIMI menerima RKAKL kemudian membahasnya bersama kepala BLU-

B4T, Biro Perencanaan, dan departemen Keuangan. Apabila RKAKL sesuai
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Pagu (ketetapan anggaran untuk setiap satker dibawah pengawasan BPKIMI),
kemudian BPKIMI membuat DIPA yang diserahkan kepada Kasubbag
Keuangan BLU-BA4T.

. KPPN menerima SPM-UP dari Kassubag keuangan BLU-B4T, kemudian
membuat SP2D-UP dimana berkas yang asli diberikan kepada pihak bank dan
rangkap diberikan kepada bendahara pengeluaran BLU-B4T. KPPN akan
menerima Bukti Transfer dari pihak bank.

. Bagian Pendaftaran menyerahkan Form PP kepada customer, kemudian akan
menerima Form PP yang telah diisi oleh customer. Apabila customer tersebut
merupakan pelajar, maka mendapatkan potongan harga 25%. Selanjutnya
bagian pendaftaran meng-input ke dalam aplikasi yang bernama Sistem
Informasi Laboratorium (SIL) dan kemudian mencetak Bukti Order.
Berdasarkan Bukti Order tersebut bagian pendaftaran akan membuat kuitansi
yang di proses pada aplikasi Sistem Informasi Laboratorium (SIL). Bagian
pendaftaran akan menerima slip transfer dan Bukti Order pembayaran
pelayanan jasa dari customer, kemudian melakukan pengecekan apabila belum
lunas maka kwitansi tersebut akan diserahkan kembali kepada customer,
apabila telah lunas kwitansi beserta uang tunai diserahkan kepada bendahara
penerimaan.

. Customer menerima Form PP kemudian mengisi Form PP tersebut sesuai

pelayanan jasa yang dibutuhkan. Customer akan menerima Bukti Order atas
rincian pesanan jasa, kemudian akan melakukan proses membayar dengan
menggunakan dua cara yakni secara tunai atau via bank. Customer

menyerahkan Bukti Order kepada bagian pendaftaran. Customer akan
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menerima kuitansi dan Bukti Order yang telah diotorisasi oleh bendahara
penerimaan.

. Bendahara menerima uang dan kuitansi kemudian di catat dan menghitung
pajak dari kuitansi yang diterima dan kemudian dicatat ke dalam form transaksi
penerimaan. Apabila terdapat customer yang melakukan pembayaran via bank,
maka bendahara melakukan pengecekan pada e-banking, namun apabila
terdapat sejumlah saldo yang tidak jelas kepemilikannya, saldo tersebut akan
dicatat pada form buku bank. Bendahara menyetorkan uang ke bank yang
bersangkutan dengan mengisi slip setor uang, apabila telah menyetorkan uang
tersebut maka bendahara menerima slip bank. Bendahara mencetak rekening
koran dengan membawa rek. Berdasarkan rek.koran tersebut selanjutnya
bendahara penerimaan akan mencatat pada form PNBP yang berkenaan dengan
jasa giro dan form buku bank. Bendahara melakukan pengambilan uang di
bank rekening, namun apabila tidak mencukupi tidak akan diproses. Bendahara
menerima SP2D dan sejumlah nominal uang di rekening bendahara yang
berasal dari subsidi APBN/RM kemudian dicatat pada form SP2D dan form
SPP. Pada transaksi pengeluaran bendahara menerima kuitansi, faktur dan SPK
dari pihak rekanan atas pesanan barang jasa yang telah diajukan. Kemudian
mengecek jumlah pembayaran yang harus dibayarkan. Apabila jumlah
pembayaran lebih dari seratus juta rupiah makan bendahara menyerahkan
kuitansi, faktur dan SPK kepada pihak verifikasi untuk diverifikasi, akantetapi
apabila jumlah pembayaran dibawah Rp 50.000.000 akan membayarkan secara
langsung kepada pihak rekanan. Selanjutnya bendahara melakukan

pembayaran kepada rekanan dengan menyertakan slip transfer bank.
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Bendahara menerima bukti transfer atas nominal saldo yang telah dikirim.
Bendahara menerima kuitansi atas pembayaran yang telah dilakukan kepada
rekanan apabila masih terdapat sisa pembayaran maka bendahara akan
melakukan transfer sisa pembayaran dengan menyertakan slip transfer bank.
Bukti-bukti transaksi yang berkenaan dengan penerimaan akan dicatat pada
form transaksi penerimaan dan bukti-bukti transaksi yang berkenaan dengan
pengeluaran akan dicatat pada form transaski pengeluaran. Kemudian akan
dilakukan penjurnalan.

. Pihak Bank menerima SP2D dari KPPN kemudian akan mentrasfer subdini
dana tersebut pada rekening bendahara. Pihak bank akan menerima uang dan
slip setor uang kemudian memprosesnya ke dalam rekening tersebut
selanjutnya membuat slip bank. Bank akan menerima nomor rekening dan
selanjutnya akan mencetak rek.koran bendahara. Bank akan meneriman slip
transfer kemudian mengeceknya apabila telah sesuai dengan saldo yang
dimiliki maka bank akan melakukan transfer kepada rekening yang dituju.
Pihak bank akan menerima daftar gaji pegawai kemudian melakukan transfer
kepada rekening gaji pegawai, kemudian akan membuatkan bukti transfer.
Bank akan menerima kartu PLN, PDAM dan Telepon, yang kemudian akan
melakukan pembayaran tagihan tersebut dan akan membuatkan bukti transfer.

. Rekanan menerima SPPPH, SPPBJ dan SPK kemudian memproses barang/jasa
yang dipesan kemudian membuat kuitansi, faktur, dan menyerahkan bersamaan
dengan SPK kepada bendahara. Rekanan menerima nominal saldo yang

ditransferkan kemudian akan mengecek melalui rekening koran. Rekanan
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membuat faktur berdasarkan data rekening koran mengenai transfer
pembayaran.

I. PPK menerima SPPBJ kemudian melakukan penyesuaian dengan DIPA,
apabila telah sesuai kemudian PPK membuat SPK dan mengotorisasinya.
Selanjutnya SPPBJ dan SPK diserahkan kepada panitia pengadaan.

J. Bagian Pengadaan menerima SPPBJ kemudian mengidentifikasi pengadaan
barang dan jasa yang dibutuhkan. Selanjutnya mendiskusikan kebutuhan
barang/jasa bersama rekanan apabila barang tidak tersedia maka tidak diproses,
akantetapi apabila barang tersedia selanjutnya mendiskusikan harga bersama
rekanan, apabila harga tidak sesuai maka tidak diproses namun apabila harga
sesuai membuat SPPPH. SPPPH bersama SPPBJ diserahkan selanjutnya
kepada rekanan.

K. Panitia penguji/verifikasi menerima kuitansi, faktur dan SPK dari bendahara,
apabila sesuai maka akan dilakukan otorisasi dan diserahkan kembali kepada
bendahara untuk dilakukan proses pembayaran.

L. Kepala BLU-B4T akan menerima laporan keuangan arus kas BLU-BA4T.

4.2.4 Perancangan Basis Data
4.2.4.1 Kode Pada Kunci Utama
Adapun perancangan untuk pengkodean yang digunakan oleh penulis adalah

sebagai berikut:
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A. Kode Mata Anggaran

MA.00001

\—b No Urut

Kode Mata Anggaran

B. Kode Daftar Jasa

D111

No Urut Jasa

Kode Bidang
C. Kode Rekanan
RKN.12.01
|—> No Urut
Tahun

——» Rekanan

D. Kode Bukti Kas Masuk Jasa

BKM/JASA/2012/04/001

|—> No Urut

Bulan

—————» Tahun

» Jenis Penerimaan

» Bukti Kas Masuk
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E. Kode Bukti Kas Masuk PNBP

BKM/PNBP/2012/04/001

I—V No Urut

Bulan

——» Tahun

» Jenis Penerimaan

» Bukti Kas Masuk

F. Kode Bukti Kas Masuk APBN

BKM/APBN/2012/04/001

|—> No Urut

Bulan

——» Tahun

» Jenis Penerimaan

» Bukti Kas Masuk

G. Kode Bukti Kas Keluaran PNBP

BKK/PNBP/2012/04/001

|—> No Urut

Bulan

——» Tahun

» Jenis Penerimaan

» Bukti Kas Masuk
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H. Kode Bukti Kas Keluar APBN

BKK/APBN/2012/04/001

I—V No Urut

Bulan

——» Tahun

» Jenis Penerimaan

» Bukti Kas Masuk

I. Kode Bukti Kas Keluar Beli Perlengkapan

BKK/Perlengkapan/2012/04/001

L’ No Urut

Bulan

Tahun

7 Jenis Pengeluaran

»

Bukti Kas Masuk
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4.2.4.2 Normalisasi yang diusulkan

A. Kuitansi Penerimaan Jasa

KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN R.I.

E-mail | bat@bdg centrin.net id

No. 2318/D2.1.1/2011

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN INDUSTRI
BALAI BESAR BAHAN DAN BARANG TEKNIK
J1. Sangkuriang No. 14 Bandung 40135 JAWA BARAT ~ INDONESIA

< Telp. 0222504088, 2510682, 2504828, 2507626, Fax. 022-2502027

Sudah terima dari
Uang sejumlah |

Untuk pembayaran

Terbilang Rp.

KWIT&NSI

: PT. ESSAR INDONESIA ‘

Bekasi Fajar Industrial Estate, Influstri 3 Area, Kav. B#1 Cibitung, Bekasi 1752,Jawa Barat

=== Enam ratus enam ‘)uln.h ribu rupiah ==

Bendaharawaan

Intan Amanda J. M.

Biaya uji baja lembaran, pelaf dan gulungan canai panas, order No.2236

Bandung, 11 Agustus 2011

NIP. 080022303

Gambar 4.21 Dokumen Kuitansi

Tabel 4.9 Kuitansi Penerimaan Jasa Unnormal

NoKunitansi No.Order |Diterimadari| Jumlah Uang Pembayaran Terbilang
2315D2.1.1,2011 2236 FTLEF G60000 Biaya Uji Baja Lembaran, Pelat, Gulungan CanaiPanas | enam ratus enampuluh ribu rupiah
2319/D2.1.1,2011 2237 FT.CGHIL TEH00 Biaya Uji Knat Tekan beton tujuh ratus lima puluh ribu rupiah

dan Permehilitas
2320/D2.1.1:2011 2238 FT.JEL 245000 Pengujian Absorsi tiga ratus empat puluh lima ribu
dan Gembur Padat
Tabel 4.10 Kuitansi Penerimaan Jasa (1-NF)

NoKuitansi No/Order |Diterimadari| Jumlah Uang Pembayaran Terbilang
2318/D2.1.1,/2011 2236 FTDEF e OO0 Biaya Uji Baja Lembaran Pelat, Gulung Canai Fanas enam ratus enampuluh ribu rupiah)
23192 11,2011 2237 FT.GHL TS0 Biaya Uji Kuat Tekan Beton tujuh ratus lima puluh ribu rupiah
23192 11,2011 2237 FT.GHL TS0 Dan Permeahilitas tujuh ratus lima puluh ribu rupiah

2320/D2.1.1,/2011 2238 FT JEL 345000 Pengujian Absorsi tiza ratns empat puluh lima ribu
2320/D2.1.1,/2011 2238 FT JEL 345000 dan Gembur Fadat tiza ratns empat puluh lima ribu
Tabel 4.11 Kuitansi Penerimaan Jasa (2-NF)

NoKuitansi  Piterima dar| Jumlah Uang Pembayaran Terbilang
2318/D2.1.1/2011 | FTDEF 660000  |Biaya Uji Baja Lembaran, Pelat, Gulung Canai Fanas |enam ratus enampuluh ribu rupiah
2319021172011 | FT.GHI TEO000 | Biaya Uji Kuvat Tekan Beton tujuh ratus lima puluh ribo ropiah
2319/D2.1.1/2011 | FT.GHI TED0DD | Dan Permeabilitas tujuh ratus lima puluh ribu rupiah
2320/D21.12011 | FTJEL 242000 | Pengujian Absorsi tiza ratus empat puluh lima ribu
2320VDR1.12011 | FTJEL 342000 | dan Gembur Padat tiga ratus empat puluh lima ribu
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No.Order Diterima dar| Jumlah Uang Fembayaran
2236 FIDEF G000  |Biava Uji Baja Lembaran Pelat, Gulune Canai Panas
2237 PT.GHI TE00M)  |Biaya Uji Kuat Tekan Beton
2237 FT.GHI TEO0M)  |Dan Permeabilitas
2238 FTJEL 245000  |Pengujian Absorsi
2238 FT JEL 345000 |dan Gembur Fadat

B. Laporan Realisasi Penerimaan dan Penyetoran

TRATRN

L
PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK (#NE2)
TAHUN ANGGARAN = 2011

3

—

N

CE YT T
7 e

=

i

s T

[PENERIAAN NEGARA BUKAN
A Pz

Geo = 4;!‘5’)5} _o9m37 — =
| e2z0000 .
sman v | _asmsos| enwsan 12157862

[—

v | asosesimon | smmsenm ]| smrsmsrim

Gambar 4.22 LRPP

Tabel 4.12 LRPP Unnormal

Tan Angezren |Bulen Departenzn Unit Crzanizasi Sather Mo itz Anzzaraa|Ureizn Denzrimazn 230 B ualzh Penerimd Penwetoran Bul| Pervetoren Bul{ unlah Penyeto) Sizz Penyetosn
011 (b Parinduattizn Badzn Litbzng ndusti |B4T 1 B000) 1000 000 0 ] 0 000

331 G 400 T000) 1100) 0 ] 0 1100)

181 |Penzrimzzn Lin-lain 1000} 2000) 3000 0 400 [ 100)

101 |k Parinduattizn Badzn Litbzng ndusti |B4T 1 5 1000) 2000 3000 0 ] 0 3000

31| G 3000 2000) S000) 0 ] 0 5000)

181 | Penzrimean Lein-lain 2000] 1000) 3000 0 100 80 2000)

Tabel 4.13 LRPP (1-NF)

Tzha Angmnn (Bl Degartenen Joit Qrganizzsl Satker No stz Angzaren | Urelan Bagarizzn Bul| Penatimazn Bu) ulzh Pensri Penyetoren Bul| Pempetoren Bul| Renlzh Penyato) sz Penyatonen.
2011 | b Perindstizn Ban Litheae Indust |B4T 1 i 00 100 T 0] 0| 0 0

2011 | b Perindstizn Ban Litheae Indust |B4T 1 400 00 110 0] 0| 0 110

2011 |Hnd Perindstizn Ban Litheng Indus |B4T 1 100 pi i) 300 0] 40 ] 00

2011 |1t Perindstizn Ban Litheng Indus |B4T 1 100 pi i) 300 0] 0| 0 300)

2011 |1t Perindstizn Ban Litheng Indus |B4T 1 330 lesa Giro 300 pi i) bt 0] 0| 0 500

2011 |1t Perindstizn Ban Litheng Indus |B4T 1 81| Petimzzn Liip-ln 00 100 300 0] 100 ] 00
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Tabel 4. 14 LRPP (2-NF)

4.2.4.3 Perancangan Struktur Tabel

Diepartenen Tnit Crganizzsi Sather
Perindustrizn  |Baden Litbeng Industri [BAT
Perindustrizn  |Baden Lithens Industri [B4T
Perindustrizn  |Baden Litbens Industri [B4T
Parindustrizn  |Baden Lithens Industri [B4T
Perindustrizn | Baden Lithens Industri [B4T
Perindustrizn  |Badan Litbeng Industri [BAT
Tzhun Angesran |Matz Anesfan Urzizn
1011 583 |Penerimazn Jasz
011 531 | Jzz2 Giro
1011 2B | Penerimzzn Lzin-lain
1011 583 |Penerimazn Jasz
011 532 | lzz2 Giro
2011 281 | Penerimzzn Lain-lain
Tehun Angganen |Bulz Pengrimzan Bulen Lab| Pensrimzan Bulanind | Fumlzh Penaring Penvetorzn Bul| Penyetoran Bul{ humlzh Penystoran | Sisz Penyetorsn
2011 | Joni 5000 1000 T 0 0 0 000
2011 | hond 4000 T 1100 0 0 0 1100
2011 | Jind 1000 X 3000 0 400 500 000
2011 | lnti 1000 X 3000 0 0 0 3000
2011 | lnti 3000 X 5000 0 0 0 5000
2011 Jnti 000 1000 3000 0 100 00D 000

Perancangan suatu program sangat erat kaitannya dengan perancangan struktur

tabel sebelum ketahap selanjutnya membuat suatu program. Berikut merupakan

struktur tabel dari Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Laporan Keuangan

Arus Kas adalah sebagai berikut:

4 t_user @sia_aruskas (MySql) - Table b
File Edit Window Help
Eo New I Save Mgl save As | T Add Field B InsertField =5 DeleteField = /2 PrimaryKey | # MoveUp &1
Fields | Indexes | Foreign Keys | Triggers | Options | Comment | QL Preview|
Name Type Length  Decimals  Allow Null
T 5o o M
Passward varchar 15 0
Bagian varchar 15 0

Gambar 4.23 Struktur Tabel Data Administrator
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File Edit Window Help

Ed New e Save bl SaveAs | ‘[ Add Field B TnsertField =5 DeleteField = /2 Primary Key =~ 4 MoveUp & N

‘ Fields | Indexes | Foreign Keys | Triggers | Options | Comment | SQL Preview|

Name Type Length  Decimals  Allow Null
» [ - 2 o o &
Kade_Akun varchar g 0
Nama_Akun varchar 0 0

Gambar 4.24 Struktur Tabel Daftar Akun

T T — -- T W T
& t daftar_jasa @sia_aruskas (MySql) - Table o™

I + daftar_akun @sia_aru... % | L2 t_daftar_jasa @sia_arus... X ‘

File Edit Window Help

8 New kel Save Mo SaveAs | [ Add Field = InsertField =5 DeleteField | /2 PrimaryKey | 4 MoveUp &

Fields | Indexes | Foreign Keys | Triggers | Options | Comment | 5QL Preview|

Name Type Length  Decimals Allow Null
» Kode_Bidang varchar 6 0
Bidang varchar 30 0
Kode_lenis_lasa wvarchar 6 0 O 21
Jenis_Jasa varchar 50 0

Gambar 4. 25 Struktur Tabel Daftar Jasa

’W[
[ t_daftar_rekanan @sia_aruskas (MySql) - Table b

— R S— - -
File Edit Window Help

2 New I Save B SaveAs ' AddField A5 InsertField 5 DeleteField | /2 PrimaryKey = 4 MovelUp #

Fields | Indexes | Foreign Keys | Triggers | Options | Comment | sQL Preview |

Mame Type Length  Decimals Allow Null
» (I e ER o M
MNama_Rekanan varchar 15 0

!l No_Rekening varchar 15 0

N Alamat varchar 30 0
Telepon varchar 15 0

Gambar 4.26 Struktur Tabel Daftar Rekanan

— = — e e
[ t_mata_anggaran @sia_aruskas (MySql) - Table

File Edit Window Help

Eo New ko Save Wl SaveAs | T Add Field B InsertField 5 DeleteField | /2 PrimaryKey | # Movelp & |

Fields | Indexes | Foreign Keys | Triggers | Options | Comment | SQL Preview|

Mame Type Length  Decimals  Allow Null
 CE N i 2 o 0 &
Mata_Anggaran varchar 4 0
Uraian varchar 15 0

Gambar 4.27 Struktur Tabel Transaksi Mata Anggaran

[ t_dipa @sia_aruskas (MySgl) - Tabl
File Edit Window Help

EdNew I Save Mgl SaveAs | T Add Field F= InsertField 5 Delete Field | 2 PrimaryKey | 4 MoveUp # Mo

| Fields | Indexes | Foreign Keys | Triggers | Options | Comment | SQL Preview|

Name Type Length  Decimals Allow Null
» T e v o
No_DIPA varchar 2 0 ] 21
Departemen varchar 15 0
Unit_Organisasi varchar 15 a
Provinsi varchar 15 0
Kode_Satker varchar 6 a
Nama_Satker varchar 15 0

Gambar 4.28 Struktur Tabel Data DIPA

154



Gambar 4.29 Struktur Tabel Transaksi Penerimaan Jasa

r —
[ t_tpn_jasa @sia_aruskas (MySq]) - Table p - - r .
File Edit Window Help
8 New el save Wgd save As | T Add Field == Incert Field =8 DeleteField /2 PrimaryKey =~ # MoveUp &
Fields | Indexes | Foreign Keys | Triggers | Options | Comment | sQL Preview|
Name Type Length  Decimals  Allow Null
[} Tanggal date 0 0
No_Bukti warchar 6 0 O 21
Diterima_dari varchar 15 0
Kode_Jenis_Jasa varchar 8 0
Jenis_lasa wvarchar 15 (i
Jumlah_Uang bigint 20 [
Keterangan wvarchar 150 [
Terbilang varchar 150 0

7
[ t_pnbp @sia_aruskas (MySql) - Table

Gambar 4.30 Struktur Tabel Transaksi Penerimaan PNBP

Py ==

File Edit Window Help

Fo New ko Save b SaveAs | ‘T Add Field B= Insert Field B Delete Field

Ficlds | Indexes | Foreign Keys | Triggers | Options | Comment | SQL Preview|

5 primaryKey | 4 MoveUp % Move Down

Name Type Length

Riongr 0
Mo_Bukti varchar 6
Diterima dari varchar Ell
Mata_Anggaran varchar 6
Jenis_PNBP varchar 0
Jumlgh_Uang bigint 2
Terbilang varchar 150
Keterangan varchar Ell

L tspm @sio_aruskas (ySa) - T e

File Edit Window Help

EdNew kol Save Mol SaveAs | ‘G Add Field == Insert Field =8 Delete

Decimals

o oo ooooo

Field

rima ove
42 PrimaryKey | # MovelUp #

Allow Null
0O 21

Length
0
24
30
30
20
15
15
4
20
30
30
20
30
30
4
15
20
15
20
30

Fields | Indexes | Foreign Keys | Triggers | Options | Comment | SQL Preview|
Name Type
» T .

Nomor_5PM varchar
Kepada_KPPN varchar
Untuk varchar
Sejumlah bigint

Jenis_SPM varchar
Cara_Bayar varchar
Tehun_Anggaren varchar
Dasar_Pembayaran varchar
Kode Satker varchar
Kewenangan varchar
Mamna_Satker varchar
Jenis_Pembayaran varchar
Sumber Dana varchar
Kode_Akun varchar
Nama_Akun varchar
Jumlah_Pengeluaran bigint

Aleun/Satker varchar
Jumlah_Potongan bigint

Kepadla_Bendahara varchar

Decimals  Allow Null

0
0
0
0
0
0
[4
0
0
0
0
0
0
[4
0
0
0
0
0
0

Gambar 4.31 Struktur Tabel SPM
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File Edit Window Help

E2 New ke Save Mgl Save As | ' Add Field F= Insert Field [ Delete Field |~ /2 PrimaryKey | # Movelp ¥

Fields | Indexes | Foreign Keys | Triggers | Options | Comment | SQL Preview|
Name Type Length  Decimals  Allow Null
» N i+ o o

No_Bukti varchar 18 0 O 21
No_5P2D varchar 15 0

Tehun_Anggaran varchar 4 0

Dari varchar 30 0

No_5PM varchar b2 0

Tanggal_SPM varchar 10 0

Kode_Satker varchar 5 0

Jenis_Belanja varchar 15 0

Nama_Bank_KPPN varchar 15 0

No_Rek varchar b 0

Jenis_Pembayaran varchar 10 0

Uang_Sebesar bigint b 0

Kepada_Bendahara varchar 30 0

NPWP varchar 20 0

Rekening varchar 20 0

Nama_Bank varchar 15 0

Ursian varchar 30 0

Gambar 4.32 Struktur Tabel SP2D

- — —
[ t_belanja @sia_aruskas (MySql) - Table L

File Edit Window Help

e New I Save Mgl SaveAs | ] Add Field == Insert Field B DeleteField | /2 PrimaryKey | # MoveUp #

Fields | Indexes | Foreign Keys | Triggers | Options | Comment | SQL Preview |

Name Type Length  Decimals  Allow Null
» T -« o o
No_Bukti varchar 6 i 21
Jenis_Transaksi varchar 15 0
Sumber_Dana varchar 20 0
Total bigint 20 0
Terbilang varchar 100 0

Gambar 4.33 Struktur Tabel Transaksi Pengeluran PNBP

-
4 tjumal_umum @sia_aruskas (MySgl) - Table L
File Edit Window Help
E2New I Save b SaveAs | Add Field =5 TnsertField B Delete Field = /2 PrimaryKey | 4 MovelUp &
Fields | Indexes | Foreign Keys | Triggers | Options | Comment | sQL Preview|
Name Type Length  Decimals  Allow Null
R - 2 o o A
Tanggal date 0 0
|| No_Bukti varchar [ 0
Kode_Akun wvarchar 8 0
|| Mama_akun varchar 0 0
|| Debit bigint 20 0
|| Kredit bigint E 0

Gambar 4.34 Struktur Tabel Jurnal Umum
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4.2.4.4 Diagram Relasi Entitas (Entity Relationship Diagram) diusulkan
Entity Relationship Diagram yang diusulkan pada sistem informasi akuntansi

laporan keuangan arus kas adalah sebagai berikut:

Tanggal P20

anananan

Gambar 4.35 Entity Relationship Diagram yang Diusulkan
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4.3 Perancangan Struktur Menu Keseluruhan

Struktur menu program dibagi menjadi 2 bagian, yaitu menu bendahara dan

kasubbag keuangan. Pada menu utama program terdiri dari masuk sebagai

pengguna, profil programmer dan profil instansi.

Bendaharawan

Log In

Menu Utama

Kasubag-Keu

Gambar 4.36 Struktur Menu Program Keseluruhan

Profile

BLU-B4T

Programmer

Exit
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4.3.1 Struktur Menu Pada Bendahara

Daftar Jasa

Mata Anggaran

Daftar Rekanan

4{ Master }7

1

Data DIPA

Daftar Akun

4{ P H nput Transaks;;znerlmaan‘

Penerimaan Jasa &
PNBP

4{ PNBP H Input H PNBP ‘
Pengeluaran PNBP }—{ Input H Transakg:;r;geluamn ‘

1

SPM

Penerimaan APBN Input

1

SP2D

SPM

Pengeluaran APBN }—{ Input
SP2D

[

4{ Utility H Change Password
4{ Quit H Menu Utama ‘

Gambar 4.37 Struktur Menu Program Bendahara
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4.3.2 Struktur Menu Pada Kasubbag Keuangan

Jurnal Umum — Kas BLU
— Proses —
— Kas Bank
— Buku Besar Umum
— Neraca Saldo — Pendapatan Jasa
— Output —
——— Laporan Keuangan Arus Kas — Pendapatan APBN
Kasubag-KEU
Add Account — Pendapatan Giro
Utility —
— Pendapatan Lain-lain
— Change Password
— Biaya Peralatan
— Quit — Menu Utama

— Biaya Pemerliharaan

— Biaya Administrasi

— Biaya Pemeliharaan (RM)

— Biaya Barang (RM)

— Biaya Gaji (RM)

Gambar 4.38 Struktur Menu Program Kasubbag Keuangan

4.4 Perancangan Antar Muka dan Laporan
4.4.1 Perancangan Antarmuka
Perancangan antarmuka dalam sistem informasi akuntansi laporan keuangan

arus kas adalah dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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SISTEM INFORMASI AKUNTANSI LAPORAN KEUANGAN ARUS KAS

Log In Profile Utility

LOGO Badan Layanan Umum Balai Besar Bahan dan Barang Teknik
Industrialisasi Menuju Kehidupan yang Lebih Baik

JI Sangkuriang No 14 Bandung 40135

Info: www.b4t.go.id

Gambar 4.39 Tampilan Antarmuka pada Menu Utama

LOGO Badan Layanan Umum Balai Besar Bahan dan Barang Teknik
Industrialisasi Menuju Kehidupan yang Lebih Baik

JI Sangkuriang No 14 Bandung 40135

Info: www.b4t.go.id

Tanggal

No Bukti

Diterima dari

Kode Jenis Jasa |

Jenis Jasa

Jumlah Uang | |

Keterangan | |

Terbilang

Save Edit Delete Update

Gambar 4. 40 Tampilan Antarmuka pada Transaksi Penerimaan Jasa
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LOGO

Badan Layanan Umum Balai Besar Bahan dan Barang Teknik
Industrialisasi Menuju Kehidupan yang Lebih Baik

JI Sangkuriang No 14 Bandung 40135

Info: www.b4t.go.id

Tanggal
No Bukti

Diterima dari

Jenis PNBP
Jumlah Uang
Keterangan

Terbilang

Mata Anggaran

Save

Edit

Delete Update

Gambar 4.41 Tampilan Antarmuka pada Transaksi Penerimaan PNBP
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4.4.2 Perancangan Laporan
Perancangan antarmuka pada tampilan cetak jurnal umum dapat dilihat pada

gambar dibawah ini:

Tabel 4. 15 Tampilan Perancangan Antarmuka pada Jurnal Umum

Kemeﬂtemn BALAI BESAR BAHAN DAN BARANG TEKNIK BANDUNG
@ Perindustrian  Industriafisasi Menuju Kehidupan yang Lebih Baik
3 REPUBLIK INDONESIA Jalan Sangkuriang No 14 Bandung 40135 Telepon (022) 2504088 =
JURNAL UMUM
Periode 31 Desember 2012
| Tanggal Nama Akun dan Keterangan Ref Debit Kredit
03/01/2012
Kas Bank 1112 230,000,000 0
Pendapatan APBN 4112 0 230,000,000
Kas BLU 1111 15,000,000 0
Pendapatan Jasa 4111 0 15,000,000
Kas Bank 112 2,000,000 0
Pendapatan Jasa Giro 4211 0 2,000,000
Kas Bank 1112 1,500,000 0
Pendapatan Lainlain 4212 0 1,500,000
09/01/2012
Biaya Peralatan 5511 6,000,000 0
Kas Bank 1112 0 6,000,000
Biaya Pemeliharaan 5512 5,000,000 0
Kas Bank 1112 0 5,000,000
Biaya Administrasi 5611 4,000,000 0
Kas Bank 1112 0 4,000,000
Biaya Pemeliharaan RM 5311 6,000,000 0
Kas Bank 1112 0 6,000,000
Biaya Barang & Jasa RM 5211 14,000,000 0
Kas Bank 1112 0 14,000,000
16/01/2012
Biaya Pegawai RM 5111 150,000,000 0
Kas Bank 1112 0 150,000,000
Total 433,500,000 433,500,000
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Tabel 4. 16 Tampilan Perancangan Antarmuka pada Buku Besar Umum

BALAI BESAR BAHAN DAN BARANG TEKNIK
Industrialisasi Menuju Kehidupan yang Lebih Baik

Kementerian
Perindustrian

REPUBLIK INDONESIA

Jalan Sangkuriang No 14 Bandung 40135 Telepon (022) 2504088

BUKU BESAR UMUM

Periode 31 Desember 2012

Nama Akun  Kas BLU Kode Akun 1111
Tanggal Uraian Ref Debit Kredit Saldo
04/01/2012 | Pendapatan Jasa 4111 15,000,000 0 15,000,000

Nama Akun  Kas Bank Kode Akun 1112
Tanggal Uraian Ref Debit Kredit Saldo
03/01/2012 | Pendapatan APBN 4112 230,000,000 0 230,000,000
05/01/2012 | Pendapatan Jasa Giro 4211 2,000,000 0 232,000,000
06/01/2012 | Pendapatan Lainlain 4212 1,500,000 0 233,500,000
09/01/2012 | Biaya Peralatan 5511 0 6,000,000 227,500,000
10/01/2012 | Biaya Pemeliharaan RM 5311 0 6,000,000 221,500,000
10/01/2012 Biaya Pmeliharaan 5512 0 5,000,000 216,500,000
11/01/2012 Biaya Administrasi 5611 0 4,000,000 212,500,000
12/01/2012 | Biaya Barang & Jasa RM 5211 0| 14,000,000 198,500,000
16/01/2012 | Biaya Pegawai RM 5111 0| 50,000,000 48,500,000

Nama Akun Pendapatan Jasa Kode Akun 4111
Tanggal Uraian Ref Debit Kredit Saldo
04/01/2012 | Kas BLU 1111 0| 15,000,000 15,000,000

Nama Akun  Pendapatan APBN Kode Akun 4112
Tanggal Uraian Ref Debit Kredit Saldo
03/01/2012 | Kas Bank 1112 0| 30,000,000 230,000,000

Nama Akun  Pendapatan Jasa Giro Kode Akun 4211
Tanggal Uraian Ref Debit Kredit Saldo
05/01/2012 | Kas Bank 1112 0 2,000,000 2,000,000

Nama Akun  Pendapatan Lainlain Kode Akun 4212
Tanggal Uraian Ref Debit Kredit Saldo
06/01/2012 | Kas Bank 1112 0 1,500,000 1,500,000

Nama Akun  Biaya Pegawai RM Kode Akun 5111
Tanggal Uraian Ref Debit Kredit Saldo
16/01/2012 | Kas Bank 1112 150,000,000 0 150,000,000

Nama Akun  Biaya Barang & Jasa RM Kode Akun 5211
Tanggal Uraian Ref Debit Kredit Saldo
12/01/2012 | Kas Bank 1112 14,000,000 0 14,000,000

Nama Akun  Biaya Pemeliharaan RM Kode Akun 5311
Tanggal Uraian Ref Debit Kredit Saldo
10/01/2012 | Kas Bank 1112 6,000,000 0 6,000,000
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Tabel 4. 17 Tampilan Perancangan Antarmuka pada Buku Besar Umum

Perindustrian  ndustriatisasi Menuju Kehiidupan yang Lebif Baik
REPUBLIK INDONESIA  jqian § gkuriang No 14 Bandung 40135 Telepon (022) 2504088

o Kementerian BALAI BESAR BAHAN DAN BARANG TEKNIK
o

BUKU BESAR UMUM
Periode 31 Desember 2012
Nama Akun  Biaya Peralatan Kode Akun 5511
Tanggal Uraian Ref Debit Kredit Saldo
09/01/2012 | Kas Bank 1112 6,000,000 0 6,000,000
Nama Akun  Biaya Pemeliharaan Kode Akun 5512
Tanggal Uraian Ref Debit Kredit Saldo
10/01/2012 | Kas Bank 1112 5,000,000 0 5,000,000
Nama Akun  Biaya Administrasi Kode Akun 5611
Tanggal Uraian Ref Debit Kredit Saldo
11/01/2012 | Kas Bank 1112 4,000,000 0 4,000,000

Tabel 4.18 Tampilan Perancangan Antarmuka pada Neraca Saldo

Penndustﬂan Industrialisasi Menuju Kehidupan vang Lebih Baik
REPUBLIK INDONESIA

@ Kementerian  BALAI BESAR BAHAN DAN BARANG TEKNIK
v

Jalan Sangkuriang No 14 Bandung 40135 Telepon (022) 2504088

NERACA SALDO
Periode 31 Desember 2012

Nama Akun Kode Akun debit kredit

Kas BLU 1M1 15.000.000,00 0,00

Kas Bank 1112 48,500.000,00 0,00

Pendapatan Jasa 4111 0,00 15.000.000,00
Pendapatan APBN 4112 0,00 230.000.000,00 |

Pendapatan Jasa Giro 4211 0,00 2.000.000,00
Pendapatan Lainiain 4212 0,00 1.500.000,00 |

Biaya Pegawai RM 5111 150.000.000,00 0,00

Biaya Barang & Jasa RM 5211 14.000.000,00 0,00

| Biaya Pemeliharaan RM 5311 6.000.000,00 0,00

Biaya Peralatan 5511 6.000.000,00 0,00

Biaya Pemeliharaan 5512 5.000.000,00 0,00

[ Biaya Administrasi 5611 4.000.000,00 0,00

TOTAL 248.500.000,00 248.500.000,00
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Tabel 4.19 Tampilan Perancangan Antarmuka Laporan Arus Kas

Kementerian BALAI BESAR BAHAN DAN BARANG TEKNIK
Perindustrian ndiustriatisasi Menuiu Xehidupan vana Lebif Bai

REPUBLIK INDONESIA  jalan Sangkuriang No 14 Bandung 40135 Telepon (022) 2504088
LAPORAN KEUANGAN ARUS KAS
Periode 31 2012
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASIONAL
Pendapatan Jasa 15.000.000,00
Pendapatan APBN 230.000.000,00
Pendapatan Giro 2.000.000,00
Pendapatan Lain-Lain 1.500.000,00
Total Pendapatan 248.500.000,00
Biaya Peralatan 6.000.000,00
Biaya Pemeliharaan 5.000.000,00
Biaya Administrasi 4.000.000,00
Biaya Pemeliharaan (RM) 6.000.000,00
Biaya Barang (RM) 14.000.000,00
Biaya Gaiji (RM) 150.000.000,00
Total Biaya-Biaya 185.000.000,00)
Kas Bersih yang diterima untuk aktivitas operasional 63.500.000,00
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Penerimaan dan Penjualan Investasi 0
Pembelian Investasi 0
Kas Bersih yang diterima untuk aktivitas Investasi
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penerimaan Kontribusi Berbatas 0
Aktivitas Pendanaan Lainnya
Kas Bersih yang diterima untuk aktivitas Pendanaan 0
KENAIKKAN (PENURUNAN) BERSIH DAN SETARA KAS 63.500.000,00
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 0
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 43.500.000,00
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4.5 Tampilan dan Kode Program
4.5.1 Tampilan dan Kode Program Menu Utama

Berikut merupakan tampilan pada menu utama perancangan sistem informasi

akuntansi laporan keuangan arus kas:

2| AKUNTANS LATORAN KEUA -

v HOMET T | = T i)
T

Q&

Gambar 4.42 Tampilan Menu Utama

Welcome ... 111 .'.

Login

S E—

User Name:

I
—
) —

Gambar 4.43 Tampilan Form Log In

4.5.2 Tampilan Bendahara

Berikut merupakan tampilan pada menu utama perancangan sistem informasi

akuntansi laporan keuangan arus kas pada bendahara:
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Form Transaksi Pencrimaan Jasa

Balai Besar Bahan dan Barang Teknik
Industriafisasi Menufu Kehidupan yang Lebifi Baif

Jalan Sangkuriang No 14 Bandung 40135 Telepon (022) 2504088

e-mail: info@b4t.go.id, www.bakgo.id

Transaksi Penerimaan afas Jasa DB Transaksi Penerimaan Jasa
Tanggal No_Bukfi Diterima_dari | Kode_lenis_lasa| Jenis_lasa j]
Tanggal [TH El
» 27/07/2012 BKM/FN PT Seniosa D111 Dikiat (Non Kon | 1
No Buldi l:l 28/07/2012 BKM/PNBF/201... |PT ABC D112 Dikiat (Kontrak
T l:l 28/07/2012 BKM/PNBF/201... | PT Semilior Aba | D2.1.1 Pengujion Lab.K
28/07/2012 BKM/PNBP/201... | PTinsan ABadi | D222 Pengujion Lab.5 | 1
P
B —
DB Kode Bidang
TR
N

Gambar 4.44 Tampilan pada Transaksi Penerimaan Jasa

Tabel 4. 20 Listing Program Form Transaksi Penerimaan Jasa

Listing Program

Keterangan

Private Sub ButtonX6 Click(ByVal sender As
System.Object, ByVal e As System.EventArgs)
Handles save.Click

aktifClassDML ()

Try

Query.SQLSyntax = " INSERT INTO
"sia_aruskas . 't _tpn jasa  ( Tanggal', 'No Bukti
", Diterima dari’, "Kode Jenis Jasa , "Jenis_ Jas
a’, "Jumlah Uang’, "Keterangan , Terbilang )VALU
ES('"" &

Replace (Format (tanggal.Value,
"YYYY/MM/dd"), vv/vv, u_u) & Hl,l" &
no_bukti.Text & "','" & _

diterima.Text & "','" &

kode jenis jasa.Text & "','" & Jjenis Jjasa.Text
& "', '™ & jumlah uang.Text & "','" &
keterangan.Text & "', '" &

terbilang.Text & "'")"
Query.SimpanData ()

Catch ex As Exception
MsgBox (ex.Message,
MsgBoxStyle.Critical)

Exit Sub
Finally
Forml Load(sender, e)
End Try
End Sub

Perintah Simpan
data
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Form Penerimaan Negara Bukan Pajak

Balai Besar Bahan dan Barang Teknik
Industriafisasi Menuju KeRidupan yang Le5if Baif

Jalan Sangkuriang No 14 Bandung 40135 Telepon (022) 2504088

e-mail; info@b4t.go.id, www.bakgo.id

PNBP

Tanggal No_Bukli Diterima dari Mata_Anggaral
» 25/07/2012 BKMO01 AAA 560
Tanggal [/ / B e
26/07/2012 BKMOD02 AAAKkbk 1
) Fr PR iy A .
oheimacai ] *
Mo anggaron | [.] e I —

Jenis PNBP

Jumiah Uang Rp

Terbilang

Gambar 4. 45 Tampilan pada Transaksi Penerimaan PNBP

Tabel 4. 21 Listing Program Form Transaksi Penerimaan PNBP

Listing Program

Keterangan

Private Sub save Click(ByVal sender As
System.Object, ByVal e As System.EventArgs)
Handles save.Click

aktifClassDML ()

Try

Query.SQLSyntax = " INSERT INTO

"sia_aruskas . 't pnbp’ ("Tanggal', "No Bukti’, "D
iterima
dari’, 'Mata Anggaran , Jenis PNBP', "Jumlah Uan

g', “Terbilang', 'Keterangan') VALUES ('" & _
Replace (Format (tanggal.Value,
HYYYY/MM/dd"), "/", nomy g oM vn g
no bukti.Text & "','" &
diterima dari.Text & "','" &
mata anggaran.Text & "', '" &

jenis pnbp.Text &_"','" &
jumlah uang.Text & "','" & terbilang.Text &
"','" & keterangan.Text & "')"
Query.SimpanData ()
Catch ex As Exception
MsgBox (ex.Message,
MsgBoxStyle.Critical)

Exit Sub
Finally
Form PNBP Load(sender, e)
End Try
End Sub

Perintah Simpan

data
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Balai Besar Bahan dan Barang Teknik
Industriafisasi Menuju Kefidupan yang Lefifi Baif

Jalan Sangkuriang No 14 Bandung 40135 Telepon (022) 2504088

‘&-mail; info@b4t.go.id. www.b4t.go.id

DIFA

=
4]

Daftar Akun

DB_SPM
Tanggal SPM | Nomor SPM | Kepada KPPN | Uniuk Sejumial
» 02/08/2012 0
31107201 00235/247140/S... KPPN Melakukan Pe... | 2000000
02/082012 |assd 0

Gambar 4. 46 Tampilan pada Form SPM

Tabel 4. 22 Listing Program Form SPM

Listing Program

Keterangan

Private Sub save Click(ByVal sender As
System.Object, ByVal e As System.EventArgs)
Handles save.Click

aktifClassDML ()

Try

Query.SQLSyntax = " INSERT INTO

"sia_aruskas . 't _spm’ ('Tanggal', 'No Bukti’, "Di
terima
dari’, "Mata Anggaran’ , "Jenis PNBP', "Jumlah Uan

g', "Terbilang’, 'Keterangan') VALUES ('" & _
Replace (Format (tanggal.Value,
"yyyy/MM/dd"), "/", "-") & "','" &
no bukti.Text & "','" &
diterima dari.Text & "','" &
mata anggaran.Text & "', '" &

jenis pnbp.Text & "', '" &
jumlah uang.Text & "','" & terbilang.Text &
"','" & keterangan.Text & "')"
Query.SimpanData ()
Catch ex As Exception
MsgBox (ex.Message,
MsgBoxStyle.Critical)

Exit Sub
Finally
Form PNBP Load(sender, e)
End Try
End Sub

data

Perintah Simpan
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&' Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D)

Balai Besar Bahan dan Barang Teknik
Industrialisasi Menuju Kefiidupan yang LeGifi Baik

Jolan Sangkuriang No 14 Bandung 40135 Telepon (022) 2504088

&-mail: infoBb41.o.id, Www.b#.go.id

DB_SP2D

SPM

Tanggal | No_Bukt No_SP2D. Tahun_Anggarar | Dari

No_SPM.

03/11/2011 BKM/APBN/201... | 0411910/002/112 | 2011

KPPN

00235/24

01/08/2012 ‘BKM!AFBN[NI 0411910/002/112 |2012

KFPN

00235/24

Gambar 4. 47 Tampilan pada Form SP2D

Tabel 4. 23 Listing Program Form SP2D

Listing Program

Keterangan

Private Sub save Click(ByVal sender As
System.Object, ByVal e As System.EventArgs)
Handles save.Click
aktifClassDML ()
Try
Query.SQLSyntax = " INSERT INTO
"sia_aruskas . 't sp2d fix  ('Tanggal', 'No Bukti
, Diterima
dari’, 'Mata Anggaran , Jenis PNBP', "Jumlah Uan

g', “Terbilang', Keterangan') VALUES ('" &
Replace(Format(tanggal.Value,
nyyyy/MM/ddT), t/T, Mem)y g nr,Tn g
no_ bukti. Text & ", og
diterima darl Text & "','" &
mata anggaran.Text & "', '" &

jenis_pnbp.Text & "','" &
jumlah uang.Text & "','" & terbilang.Text &
"r,'" & keterangan.Text & "')"
Query.SimpanData ()
Catch ex As Exception
MsgBox (ex.Message,
MsgBoxStyle.Critical)

Exit Sub
Finally
Form PNBP Load(sender, e)
End Try
End Sub

Perintah Simpan

data
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Form Pengeluaran Operasional

Balai Besar Bahan dan Barang Teknik
Industriafisasi Menuju KeRidupan yang L2bif Baik

Jalan Sangkuriong No 14 Bandung 40135 Telepon (022) 2504088
&-mail: info@bat.go.id, www.bdt.go.id

Transaksi Pengeluaran

[ Jenis_Transaksi | Sumber.

Tanggal No_bukli
Tonggal |7 / E » 02/07/2012 BKKDO1
wowat ] o3jorznz | oRKocz
p— 3

N

Belanjo Pegawai | APBN
Belanja Modal | PNBP

Dibayarkon Kepada

|

Totdl Rp

Terbilang

Gambar 4. 48 Tampilan pada Transaksi Pengeluaran PNBP

Tabel 4. 24 Listing Program Form Transaksi Pengeluaran PNBP

Listing Program

Keterangan

Private Sub save Click(ByVal sender As
System.Object, ByVal e As System.EventArgs)
Handles save.Click

aktifClassDML ()

Try

Query.SQLSyntax = " INSERT INTO

"sia_aruskas . t_tpengeluaran pnbp" ( Tanggal’,
"No Bukti', "Diterima
dari’, "Mata Anggaran , "Jenis PNBP', "Jumlah Uan

g', "Terbilang’, 'Keterangan') VALUES ('" & _
Replace (Format (tanggal.Value,
"yyyy/MM/dd"), "/", "-") & "','" &
no bukti.Text & "','" & _
diterima dari.Text & "','" &
mata anggaran.Text & "', '" &

jenis pnbp.Text &_"','" &
jumlah uang.Text & "','" & terbilang.Text &
"','" & keterangan.Text & "')"
Query.SimpanData ()
Catch ex As Exception
MsgBox (ex.Message,
MsgBoxStyle.Critical)

Exit Sub
Finally
Form PNBP Load(sender, e)
End Try
End Sub

Perintah Simpan
data
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4.5.3 Tampilan Kasubbag Keuangan

Jumnal Umum - (=] x
Balai Besar Bahan dan Barang Teknik
Industrialisasi Menufu KeRidupan yang Lebifi Baik
Jalon Sangkuriang No 14 Bondung 40135 Telepon (022) 2504088

&-mail: info@b4t.go.id, www.bat.go.id

Jurnal Umum

O —"

e —
———— N

Tahun

Gambar 4. 49 Tampilan pada Form Jurnal Umum

Tabel 4. 25 Listing Program Form Jurnal Umum

Listing Program

Keterangan

End Sub

Private Sub ButtonX7 Click(ByVal sender As
System.Object,
Handles ButtonX7.Click

ByVal e As System.EventArgs)

aktifClassDML ()

Query.Tabel = "t jurnal umum"

Query.SQLSyntax = "SELECT * FROM " &
Query.Tabel & ""

Query.AmbilData ()

Table = New DataTable

Table = DS.Tables (0)

cetak.PrintReportParameter (Table,

"\Report\Report JU.rpt", "Periode", "31
Desember 2012")

Perintah Print

Gambar 4.

Buku Besar Umum

Balai Besar Bahan dan Barang Teknik
i Menuju Kelii yang Lebifi Baik

Jolon Sangkuriong No 14 Bandung 40135 Telepon (022) 2504088

e-mail: info2b4tgo.id, www.bat.go.id

Buku Besar Umum

periose T
RE
L I e | | ean

Tahun

50 Tampilan pada Form Buku Besar Umum
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Tabel 4. 26 Listing Program Form Buku Besar Umum

Listing Program

Keterangan

Private Sub ButtonX7 Click(ByVal sender As
System.Object, ByVal e As System.EventArgs) Handles
ButtonX7.Click

Dim a As Integer

'CARI JUMLAH HARI

If ComboBoxEx2.SelectedIndex = 3 Or
ComboBoxEx2.SelectedIndex = 5 Or

ComboBoxEx2.SelectedIndex = 8 Or
ComboBoxEx2.SelectedIndex = 10 Then

a = 30

ElseIf ComboBoxEx2.SelectedIndex = 1 Then
a = 28

Else
a = 31

End If

If ComboBoxExl.SelectedIndex = 0 Then

aktifClassDML ()
Query.Tabel = "t jurnal umum"
Query.SQLSyntax = "SELECT * FROM " &

Query.Tabel & " WHERE (SELECT MONTH(tanggal) = '"

& ComboBoxEx2.SelectedIndex + 1 & "'
and YEAR (tanggal)='" & tahun.Text & "') order by
Tanggal asc"

Query.AmbilData ()
Table = New DataTable
Table = DS.Tables (0)

cetak.PrintReportParameter (Table,

"\Report\bukubesar umum.rpt", "Periode", " " _
& a&""s
ComboBoxEx2.Text & " " & tahun.Text & " ")
Else

aktifClassDML ()

Query.Tabel = "t jurnal umum"

Query.SQLSyntax = "SELECT * FROM " &
Query.Tabel & " WHERE (SELECT YEAR(tanggal) = '"

& tahun.Text & "') order by Tanggal
asc"

Query.AmbilData ()
Table = New DataTable
Table = DS.Tables (0)

cetak.PrintReportParameter (Table,
"\Report\bukubesar umum.rpt", "Periode", _
"31 Desember
" & tahun.Text & " ")

End If
End Sub

Perintah Print
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Neraca Saldo

Balai Besar Bahan dan Barang Teknik
Industriafisasi Menuju Kefiidupan yang Le6ifi Baik

Jalan Sangkuriang No 14 Bandung 40135 Telepon (022) 2504088
&-mail: info@b4t.go.id, www.bat.go.id
Neraca Saldo
O — BE
ot || b

Gambar 4. 51 Tampilan pada Form Neraca Saldo

Tabel 4. 27 Listing Program Neraca Saldo

Listing Program

Keterangan

Private Sub ButtonX7 Click(ByVal sender As
System.Object, ByVal e As System.EventArgs)
Handles ButtonX7.Click

Dim a As Integer

'CARI JUMLAH HARI

If ComboBoxEx2.SelectedIndex = 3 Or
ComboBoxEx2.SelectedIndex = 5 Or

ComboBoxEx2.SelectedIndex = 8 Or
ComboBoxEx2.SelectedIndex = 10 Then

a = 30
ElselIf ComboBoxEx2.SelectedIndex = 1

Then
a = 28
Else
a = 31
End If
If ComboBoxExl.SelectedIndex = 0 Then
aktifClassDML ()
Query.Tabel = "t jurnal umum"
Query.SQLSyntax = "select
"t _jurnal umum’ . Tanggal' AS
"Tanggal’, "t _jurnal umum’ . Nama Akun’ AS
"Nama Akun’,"
+ "'t jurnal umum . Kode Akun  AS

"Kode Akun’,sum( 't jurnal umum . Debit’) AS
‘Debit”,"

+ "sum ('t jurnal umum’ . Kredit')
AS “Kredit', (sum( t jurnal umum . Debit’) - "
N + "sum( 't jurnal umum’ . Kredit'))
AS “saldol’, (sum( t_Jjurnal umum . Kredit') - "

+ "sum ('t jurnal umum . Debit’))
AS “saldo2’ from "t jurnal umum  WHERE (SELECT
MONTH (tanggal) = '"

& ComboBoxEx2.SelectedIndex + 1 &
"' and YEAR(tanggal)='" & tahun.Text & "')
group by "t jurnal umum’ . Kode Akun" "

Query.AmbilData ()

Table = New DataTable

Perintah Print
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Table = DS.Tables (0)

cetak.PrintReportParameter (Table,
"\Report\NS.rpt", "Periode", " "

& a & "
" & ComboBoxEx2.Text & " " & tahun.Text & " ")
Else
aktifClassDML ()
Query.Tabel = "t jurnal umum"
Query.SQLSyntax = "select

"t jurnal umum’ . Tanggal  AS
"Tanggal’, "t jurnal umum . Nama Akun’ AS
"Nama Akun’,"

+ "'t jurnal umum . Kode Akun  AS
"Kode Akun’,sum( 't jurnal umum . Debit’) AS
"Debit’,"

+ "sum( 't jurnal umum’ . Kredit')
AS “Kredit', (sum( t_jurnal umum . Debit’) - "

+ "sum( 't jurnal umum’ . Kredit'))
AS “saldol’, (sum( 't Jjurnal umum . Kredit') - "

+ "sum ('t jurnal umum . Debit’))
AS “saldo2’ from "t jurnal umum  WHERE (SELECT
YEAR (tanggal)="" _

& tahun.Text & "') group by
"t _jurnal umum’ . Kode Akun" "

Query.AmbilData ()

Table = New DataTable

Table = DS.Tables (0)

cetak.PrintReportParameter (Table,
"\Report\NS.rpt", "Periode",
"31
Desember " & tahun.Text & " ")

End If

End Sub

Laporan Keuangan Arus Kas

Balai Besar Bahan dan Barang Teknik

Industrialfisasi Menufu Kehidipan yang Lebih Baif
Jolon Sangkuriong No 14 Bandung 40135 Telepon (022) 2504088

&-mail: infobdtgo.id, www.bdt.go.id

Laporan Kevangan Arus Kas

perode
=)
Frint Exit

Gambar 4. 52 Tampilan pada Form Laporan Arus Kas
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Tabel 4. 28 Listing Program Laporan Arus Kas

Listing Program

Keterangan

Private Sub ButtonX7 Click(ByVal sender As
System.Object, ByVal e As System.EventArgs) Handles
ButtonX7.Click

Dim a As Integer

'CARI JUMLAH HARI

If ComboBoxEx2.SelectedIndex = 3 Or
ComboBoxEx2.SelectedIndex = 5 Or

ComboBoxEx2.SelectedIndex = 8 Or
ComboBoxEx2.SelectedIndex = 10 Then

a = 30

ElseIf ComboBoxEx2.SelectedIndex = 1 Then
a = 28

Else
a = 31

End If

If ComboBoxExl.SelectedIndex = 0 Then

aktifClassDML ()
Query.Tabel = "t jurnal umum"
Query.SQLSyntax = "SELECT * FROM " &

Query.Tabel & " WHERE (SELECT MONTH (tanggal) = '"

& ComboBoxEx2.SelectedIndex + 1 & "'
and YEAR (tanggal)='" & tahun.Text & "') order by
Tanggal asc"

Query.AmbilData ()
Table = New DataTable
Table = DS.Tables (0)

cetak.PrintReportParameter (Table,

"\Report\bukubesar umum.rpt", "Periode", " " _
& a&""s
ComboBoxEx2.Text & " " & tahun.Text & " ")
Else

aktifClassDML ()

Query.Tabel = "t jurnal umum"

Query.SQLSyntax = "SELECT * FROM " &
Query.Tabel & " WHERE (SELECT YEAR(tanggal) = '"

& tahun.Text & "') order by Tanggal
asc"

Query.AmbilData ()
Table = New DataTable
Table = DS.Tables (0)

cetak.PrintReportParameter (Table,
"\Report\bukubesar umum.rpt", "Periode", _
"31 Desember
" & tahun.Text & " ")

End If
End Sub

Perintah Print
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4.6 Konversi Komponen Sistem
4.6.1 Pengguna (Brainware)

Sumber daya manusia yang di perlukan untuk menjalankan program aplikasi
sistem informasi akuntansi laporan keuangan arus kas ini minimal lulusan D3 atau
orang yang mampu mengoperasikan komputer di bidang hardware atau software.
4.6.2 Perangkat Keras (Hardware)

Hardware yang diperlukan untuk menjalankan program aplikasi sistem
informasi akuntansi laporan keuangan arus kas adalah: Processor Pentium IV,
Motherboard yang mendukung processor, Hardisk Minimal 40Gb, memorr DDR

512 MB.

4.6.3 Perangkat Lunak (Software)
4.6.3.1 Perangkat Lunak Sistem

Perangkat lunak sistem mengkonfigurasikan aplikasi sistem informasi
akuntansi laporan keuangan arus kas adalah dengan Windows XP karena sistem
operasi ini dapat mendukung semua aplikasi yang dibutuhkan didalam

menjalankan program ini.

4.6.3.2 Perangkat Lunak Pemograman
Perangkat lunak pemogramman dalam perancangan sistem informasi akuntansi
laporan keuangan arus kas adalah Microsoft Visual Basic 2008 dengan segala

fasilitas yang cukup lengkap.

178



4.6.3.3 Perangkat Lunak Aplikasi

Perangkat Lunak aplikasi yang digunakan dalam perancangan sistem informasi
akuntansi laporan keuangan arus kas adalah MySqgl yang berfungsi sebagai
database atau media penyimpanan data dan Crystal Report yang berfungsi

sebagai media dalam mencetak laporan.

4.7 Jaringan Komputer Client Server
4.7.1 Model Jaringan Komputer Client Server

Model jaringan client server yang digunakan dalam aplikasi sistem informasi
akuntansi laporan keuangan arus kas adalah model jaringan start. Alasan
menggunakan model jaringan start dalam penggunaan aplikasi sistem informasi
akuntansi laporan keuangan arus kas karena kemudahannya dalam menambah

maupun mengurangi client serta mudah untuk mendeteksi kerusakan sistem.

4.7.2 Koneksi Jaringan Client-Server

Sistem informasi laporan keuangan arus kas yang dibuat dari bahasa
pemrograman Microsoft Visual Basic dan database MySqgl merupakan aplikasi
yang bersifat client server. Pengertian client server disini adalah adanya saling
tukar menukar data pada setiap bagian, adapunsyarat agar data dalam system
informasi akuntansi laporan keuangan arus kas dapat saling bertukar maka
dibutuhkan setting jaringan dan setting ODBC. Adapun peralatan, langkah-
langkah dan setting yang diperlukan dalam membuat jaringan adalah sebagai

berikut:
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Komputer telah difasilitasi port jaringan
Peralatan-peralatan yang dibutuhkan adalah sebagai berikut:

1.  Kabel UTP, misalnya kabel UTP tipe straight seperti dibawah ini

Gambar 4.53 Kabel UTP Tipe Straight

2. Konektor dengan tipe straight seperti dibawah ini:

Gambar 4.54 Tipe Straight

3. Crimp Tool, yaitu tang khusus yang berfungsi untuk memasang

konektor ke kabel UTP, seperti berikut ini:

Gambar 4.55 Crimp Tool
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Saat akan memasang konektor ke Crimp Tool, maka potong ujung
kabelnya, kemudian susun kabelnya dan diratakan dengan pisau
potong yang ada pada Crimp Tool. Kita tidak perlu repot-repot harus
melepaskan isolasi pada bagian ujung kabel, karena saat kita
memasukan kabel itu ke konektor lalu ditekan (pressed) dengan
menggunakan crimp tool, saat itu pin yang ada di konektor menembus

sampai kedalam kabel.

Tes kabel UTP yang telah dibuat tadi dengan menggunakan LAN Tester,
yaitu alat untuk memeriksa benar tidaknya sambungan kabel. Untuk tipe
straight jika benar maka led 1 sampai 8 berkedip. Berikut adalah urutan pin

yang standar.

Gambar 4.56 Urutan pin standar

Kemudian jika seluruh peralatan jaringan telah terpenuhi, maka pasangkan

kabel UTP tadi ke port jaringan komputer anda dan pastikan jaringan anda

telah terkoneksi.
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4.8 Kelebihan dan Kelemahan Sistem yang Diusulkan

4.8.1 Kelebihan Sistem
Aplikasi sistem informasi akuntansi laporan keuangan arus kas yang penulis

rancang terdapat beberapa kelebihan diantaranya sebagai berikut:

A. Terdapat pengendalian keamanan pada saat masuk program yaitu dengan kata
kunci.

B. Program aplikasi ini dapat menampung berbagai akun.

C. Proses penginputan data dilakukan lebih cepat, tepat, akurat dan efisien serta
data dapat tersimpan dengan teratur karena sudah terdapat sistem basis data
untuk menjaga keamanan.

D. Program ini berbasis Client-server, sehingga memudahkan pengerjaan dalam

setiap aktifitas yang berbeda dalam waktu yang sama dan aplikasi yang sama.

4.8.2 Kelemahan Sistem
Aplikasi sistem informasi akuntansi laporan keuangan arus kas yang penulis

rancang masih terdapat kelemahan adalah sebagai berikut:

A. Program aplikasi ini hanya memunculkan data-data yang berkenaan dengan
arus kas masuk dan arus kas keluar dari kegiatan operasional dan belum
memunculkan data-data yang berkenaan dengan kegiatan arus masuk dan arus
keluar dari aktifitas investasi dan pendanaan.

B. Program aplikasi belum terdapat jurnal umum yang berkenaan dengan
transaksi penerimaan secara langsung, tetapi sudah terdapat transaksi yang

berkenaan pembayaran melalui bank.
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C. Program aplikasi belum terdapat pengendalian yang berkenaan dengan saldo
awal periode pada neraca saldo.

D. Masih membutuhkan pengembangan sistem yang terperinci, sehingga sistem
informasi laporan keuangan arus kas ini dapat digunakan secara maksimal.

E. Kebijakan yang masih berubah-ubah membuat program ini harus dirancang
lebih dinamis, sehingga dapat menyesuaikan dengan kebijakan yang akan
datang. Sistem informasi yang penulis rancang, belum memiliki kemampuan

untuk menyesuaikan dengan kebijakan yang berubah-ubah.

183



